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Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan
rangsangan belajar. Mahasiswa telah menggunakan media power point, namun
tampilan yang akan dipresentasikan masih terlihat monoton sehingga minat belajar
mahasiswa belum dapat ditumbuhkan secara maksimal. Mahasiswa masih
menggunakan media tersebut untuk memproyeksikan teks yang mirip dengan buku
atau jurnal, bukan sebagai alat untuk menampilkan gagasan pokok atau poin-poin
penguat yang ada di dalam materi hasil kerja mereka. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui seberapa efektif pemanfaatan media power point dalam perkuliahan
pada prodi PAI. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
mixed methods. Dalam pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara dan
angket. Adapun hasil penelitian yang penulis dapatkan ialah: efektifitas
pemanfaatan media power point dalam perkuliahan pada prodi PAI Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry, kefektifan ini dapat dilihat dari respon
angket mahasiswa pada tabel 4.11 sebanyak 68% dosen dalam perkuliahan
menciptakan suasana yang interaktif dalam kegiatan perkuliahan dengan
menggunakan media power point. Tabel 4.5 sebanyak 59,3 % materi yang di
sampaikan bervariasi setiap pertemuan mata kuliah perencanaan pembelajaran PAL.
Tabel 4.2 sebanyak 50% ketika dosen menggunakan media power point semua
materi tersampaikan dengan menyeluruh. Pemanfaatan media power point dalam
perkuliahan pada prodi PAI dapat dilihat dari pembelajaran yang dilakukan efektif
menggunakan media power point, proses perkuliahan berjalan dengan efektif.
Dengan menggunakan media power point menambah daya tarik dan minat dari
mahasiswa ketika proses perkuliahan. Media power point ini sebagai pembantu
mahasiswa untuk memahami materi yang mereka tidak pahami ketika dosen hanya
menjelaskan secara lisan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi pada saat ini semakin canggih dan modern dan
telah merambah kesemua lini kehidupan, tak terkecuali dalam pelaksanaan
pendidikan. Oleh karena itu, banyak orang percaya dengan menggunakan
teknologi, semuanya akan menjadi mudah, efektif, praktis, dan cepat.

Mahasiswa telah menggunakan media power point, namun tampilan yang
akan dipresentasikan masih terlihat monoton sehingga minat belajar mahasiswa
belum dapat ditumbuhkan secara maksimal. Mahasiswa masih menggunakan media
tersebut untuk memproyeksikan teks yang mirip dengan buku atau jurnal, bukan
sebagai alat untuk menampilkan gagasan pokok atau poin-poin penguat yang ada
di dalam materi hasil kerja mereka. Hal tersebut secara tidak langsung akan
mempengaruhi perhatian mahasiswa selama pelaksanaan perkuliahan berlangsung
karena tampilan teks yang diproyeksikan terlihat kaku dan kurang menarik untuk
dipandang sehingga mahasiswa merasa bosan dan mengalihkan perhatiannya dalam
proses perkuliahan berlangsung.t

Penggunaan media presentasi power point dikalangan dosen prodi
Pendidikan Agama Islam terbilang masih kurang. Dari jumlah seluruh dosen yang
aktif mengajar pada prodi Pendidikan Agama Islam hanya beberapa menggunakan

media power point dalam perkuliahan. Hal tersebut juga mempengaruhi dari minat

! Hasil observasi awal di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Prodi PAI Pada Tanggal 13 Juli
2022.



dan semangat mahasiswa itu sendiri. Sebagaimana yang kita ketahui bersama
kemampuan daya tangkap masing-masing orang berbeda-beda, ada yang lebih
dominan ke audio dan ada yang lebih ke visual. Jadi dengan menggunakan media
presentasi power point ini dapat menjadi solusi dari permasalahan tiap-tiap
mahasiswa.

Penggunaan teknologi tidak mengenal batasan usia, dari anak-anak sampai
dewasa. Berdasarkan pendekatan teknologi pendidikan, media pengajaran menjadi
daya tarik bagi dunia pendidikan, ia tidak hanya sebagai alat bantu, akan tetapi juga
sebagai alat penyalur pesan-pesan pendidikan. Walaupun tanpa bantuan dosen,
media pendidikan dapat menghadapi mahasiswa dalam belajar di ruang
perkuliahan. Dengan demikian dosen tidak boleh berpandangan sebagai satu-
satunya sumber belajar, karena sumber belajar lainnya seperti buku teks ajar, alam
lingkungan, media masa cetak, dan media masa elektronik dapat berperan dalam
proses pembelajaran.?

Dalam suatu proses belajar mengajar, dua unsur yang amat penting adalah
metode mengajar dan media pembelajaran. Kedua aspek ini saling berkaitan.
Pemilihan salah satu metode mengajar tertentu akan mempengaruhi jenis media
pembelajaran yang sesuai, meskipun masih ada berbagai aspek lain yang harus
diperhatikan dalam memilih media, antara lain tujuan pembelajaran, jenis tugas,
dan respon yang diharapkan mahasiswa kuasai setelah perkuliahan berlangsung,
dan konteks pembelajaran termasuk karakteristik mahasiswa. Meskipun demikian,

dapat dikatakan bahwa salah satu fungsi utama media adalah sebagai alat bantu

2 Thoifuri, Menjadi Dosen Inisiator, (Semarang: Rasail Media Group, 2011), him. 167.



mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang
ditata dan diciptakan oleh dosen.

Hamalik dalam Azhar Arsyad (2011) mengemukakan “bahwa pemakaian
media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan
keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan belajar,
dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap mahasiswa”.?

Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi pembelajaran akan
sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan menyampaikan pesan dan
isi pelajaran pada saat itu. Selain membangkitkan motivasi dan minat mahasiswa,
media pembelajaran juga membantu mahasiswa meningkatkan pemahaman,
menyajikan data dengan menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran data, dan
memadatkan informasi.

Sejalan dengan uraian ini, Yunus dalam Azhar Arsyad (2011)
mengungkapkan “bahwasanya media pembelajaran paling besar pengaruhnya bagi
indera dan lebih dapat menjamin pemahaman, orang yang mendengarkan saja
tidaklah sama tingkat pemahamannya dan lamanya bertahan apa yang dipahaminya
dibandingkan dengan mereka yang melihat, atau melihat dan mendengarnya.

Selanjutnya, Ibrahim dalam Azhar Arsyad (2011) menjelaskan bahwa
“betapa pentingnya media pembelajaran, karena media pembelajaran membawa

dan membangkitkan rasa senang dan gembira bagi mahasiswa dan memperbaharui

3 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), him. 15-16.



semangat mereka, membantu memantapkan pengetahuan pada benak para
mahasiswa serta menghidupkan perkuliahan”.*

Media pembelajaran merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
pencapaian hasil belajar Telah menjadi pengetahuan umum bahwa penggunaan
media merupakan salah satu komponen penting di dalam proses pembelajaran pada
dunia pendidikan. Penggunaan media dipandang penting dikarenakan dapat
membantu pencapaian tujuan pembelajaran. Ada beberapa alasan mengapa media
pembelajaran mempengaruhi hasil belajar mahasiswa. Alasan yang pertama,
berkenaan dengan manfaat media pembelajaran dalam proses pembelajaran siswa,
diantaranya yang pertama pembelajaran akan lebih menarik perhatian mahasiswa
sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar. Kedua, Bahan pembelajaran akan
lebih jelas maknanya, sehingga dapat lebih dipahami oleh mahasiswa, dan
memungkinkannya menguasai dan mencapai tujuan pembelajaran. Ketiga, Metode
pembelajaran akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal melalui
penataran kata-kata dosen, sehingga mahasiswa tidak bosan dan dosen tidak
kehabisan tenaga. Keempat, mahasiswa dapat lebih melakukan kegiatan lain, sebab
tidak hanya mendengarkan uraian dari dosen, tetapi juga aktivitas lain seperti
mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, memerankan dan lain-lain. (Azhar
Arsyad : 2011, him. 3)°

Alasan yang lain adalah berkenaan dengan taraf berfikir mahasiswa. Taraf

berfikir mahasiswa mengikuti taraf perkembangan, dimulai dari kongkrit menuju

4 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran. .., him. 16.
5> Azhar Arsyad, Media Pembelajaran..., him. 3.



abstrak, dimulai dari berfikir sederhana menuju ke berfikir kompleks. Penggunaan
media pembelajaran erat kaitannya dengan tahapan-tahapan berfikir tersebut,
karena melalui media pembelajaran hal-hal yang abstrak dapat dikongkretkan, dan
hal-hal yang kompleks dapat disederhanakan.

Andi Kristanto (2016) dalam bukunya yang berjudul Media Pembelajaran
mengungkapkan bahwa,

Konsep media pembelajaran memiliki dua segi yang satu dengan yang

lainnya saling menunjang, yakni perangkat lunak (software) dan perangkat

keras (hardware). Contoh: Apabila dosen membuat materi atau bahan di

dalam power point, kemudian diproyeksikan melalui LCD proyektor, maka

materi atau bahan tersebut diberi nama perangkat lunak (software),

sedangkan LCD proyektor itu sendiri merupakan alat atau perangkat keras

(hardware) yang digunakan untuk memproyeksikan materi pembelajaran

pada layar.®

Penggunaan media dalam pendidikan dapat membantu tenaga didik dalam
menyampaikan materi agar lebih praktis. Selain itu penggunaan media
pembelajaran dapat merangsang pola pikir mahasiswa, dan sebagai upaya
pengembangan dalam proses belajar mengajar agar lebih variatif. Seperti contoh
dalam pembelajaran Figh penyampaian materi tidak hanya bisa dilakukan dengan
metode ceramah, melainkan juga dengan metode yang menggunakan media visual.
Metode ini digunakan oleh dosen dalam rangka agar mahasiswa lebih memahami
materi dalam suasana yang menyenangkan dan menarik.

Proses perkuliahan juga sering kali dihadapkan pada materi yang abstrak

dan diluar pengalaman mahasiswa sehari-hari. Sehingga materi menjadi sulit

dipahami oleh mahasiswa. Nana Sudjana (2013) mengemukakan dalam bukunya,

¢ Andi Kristanto, Media Pembelajaran, (Surabaya: Bintang, 2016), him. 6.



“visualisasi adalah salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengkonkritkan
sesuatu yang abstrak. Gambar dua dimensi atau model tiga dimensi adalah
visualisasi yang sering dilakukan dalam pembelajaran”.’

Pada era teknologi informatika seperti sekarang ini, visualisasi banyak
berkembang dalam bentuk sajian audiovisual yang sekarang lebih dikenal dengan
sebutan multimedia. Visualisasi dalam bentuk multimedia banyak disajikan dengan
cara dipresentasikan melalui program komputer. Banyak media komputer yang
mengusung konsep multimedia dengan penyajian presentasi.

Visualisasi tersebut memiliki konsep tampilan berbasis multimedia dan
disajikan melalui program aplikasi presentasi. Rusman (2012) mengemukakan
dalam bukunya yang berjudul Pembelajaran Berbasis Teknologi,

Program aplikasi presentasi merupakan paket dari program komputer.

Program yang digunakan untuk membantu penggunanya dalam mengolah

bahan presentasi. Program aplikasi ini memiliki kemampuan untuk

mengelola bahan presentasi tersebut yang dikenal dengan nama slide show.

Fasilitas yang disediakan pada program ini bermacam-macam yang

berhubungan dengan bahan presentasi tersebut. Fasilitas tersebut

diantaranya penyusunan bahan, pengolahan teks, grafis, dan multimedia.

Salah satu program aplikasi presentasi yang terkenal adalah program

microsoft office power point atau lazim disebut dengan power point.®

Rusman (2012) mengemukakan, “media presentasi power point lebih sering
digunakan dengan menggunakan alat bantu berupa Liquid Cristal Display atau yang

sering kita kenal dengan sebutan LCD ”.° Pemanfaatan media Power point dengan

bantuan LCD dapat mencakup jangkauan pancar yang cukup besar, sehingga dapat

" Nana Sudjana, Media Pengajaran, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2013), him. 200.

8 Rusman, Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2011), him. 298.

° Rusman, Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi. .., him. 300.



mengakomodasi jumlah audience yang cukup banyak. Kelebihan media ini adalah
menggabungkan semua unsur media seperti teks, video, animasi, image, grafik, dan
suara menjadi satu kesatuan penyajian. Media power point juga dapat
mengakomodasi semua gaya belajar mahasiswa. Program ini dapat mengakomodasi
mahasiswa yang memiliki gaya belajar, visual, auditif maupun kinestetik sekaligus.

Konsep multimedia power point mahasiswa sebagai sasaran dalam
penggunaan media power point perlu mendapatkan perhatian yang khusus oleh
dosen. Agar media yang hendak digunakan dapat berperan secara maksimal dalam
membantu pemahaman mahasiswa. Dosen harus melihat karakter media dan
karakter mahasiswa. Dosen harus mampu menyajikan materi dengan program
power point yang dapat mengakomodasi seluruh perbedaan dari gaya belajar
mahasiswa. Dengan begitu media power point akan berperan dengan baik. Tidak
dipungkiri bahwa dalam proses komunikasi sering timbul dan terjadi
penyimpangan-penyimpangan yang menyebabkan proses pembelajaran tidak
efektif dan efisien, antara lain disebabkan oleh adanya kecenderungan verbalisme,
ketidaksiapan mahasiswa, kurang minat dan gairah, sehingga menyebabkan
mahasiswa tidak fokus terhadap materi yang disampaikan dosen.

Berdasarkan hasil observasi awal, peneliti menemukan bahwa pemanfaatan
media power point dalam perkuliahan pada prodi PAI Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Ar- Raniry Banda Aceh masih terdapat banyak kekurangan, dimana
mahasiswa menulis kembali materi apa yang terdapat pada program microsoft word
ke power point, yang mana tanpa mereka sadari bahwa sebenarnya fungsi dari

media power point ialah untuk memudahkan mereka dalam menjelaskan poin-poin



penting dari setiap materi pokok yang ada dalam hasil kerja mereka untuk
dipresentasikan nantinya. 1
Mengingat pentingnya media, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian guna mengetahui efektivitas pemanfaatan media power point dalam
perkuliahan PAI. Oleh karena itu peneliti mengambil judul <“Efektivitas
Pemanfaatan Media Power Point dalam Perkuliahan Pada Prodi PAI Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh”.
B. Pembatasan Masalah
Untuk mengatasi agar penelitian ini tidak terlalu luas, maka peneliti
membatasi masalah yaitu:
1. Pada mata kuliah PAI, peneliti membatasi mata kuliah yang akan peneliti
teliti yaitu mata kuliah Perencanaan Pembelajaran PAI pada unit 1, 2, dan
3 yang diasuh oleh ibu Dr. Zulfatmi, S.Ag., M.Ag. dan bapak Dr. Saifullah
Maysa, S.Ag., M.A. di masing-masing ruang kuliah FTK 55 di RKU dan
FTK 70 di RKU pada hari Senin, Rabu dan Kamis.
2. Mahasiswa yang akan peneliti wawancarai adalah mahasiswa leting 2019
berjumlah 5 orang, dikarenakan mata kuliah Perencanaan Pembelajaran
PAI berlangsung pada semester 6 dan sedang dijalani oleh mahasiswa
leting 2019. Kemudian wawancara kepada mahasiswa dilakukan kembali
guna untuk mengetahui juga efektivitas pemanfaatan media power point

dari sudut pandang mahasiswa leting 2019.

10 Hasil observasi awal di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Prodi PAI Pada Tanggal 13 Juli
2022.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang akan menjadi permasalahan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Seberapa efektif pemanfaatan media power point dalam perkuliahan pada
prodi PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry?
2. Bagaimana pemanfaatan media power point dalam perkuliahan pada prodi
PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry?
D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui seberapa efektifitas pemanfaatan media power point
dalam perkuliahan pada prodi PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Ar-Raniry.

2. Untuk mengetahui pemanfaatan media power point dalam perkuliahan
pada prodi PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry.

E. Manfaat Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dari berbagai
pihak, manfaat yang diharapkan adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
a) Bagi lembaga pendidikan, penelitian ini dapat digunakan sebagai

sumber informasi dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya
yang berkaitan dengan pemanfaatan media power point.
b) Bagi peneliti, sebagai bahan referensi atau bahan pembanding bagi

peneliti yang ingin mengkaji masalah yang relevan dan menjadi
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refleksi khususnya bagi peneliti yang akan menjadi calon tenaga
pendidik.
2. Manfaat Praktis

a) Bagi Rektor UIN Ar-Raniry, dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi
untuk lebih meningkatkan sarana dan prasarana kampus, khususnya
dalam hal pemanfaatan media power point.

b) Bagi dosen, dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam
meningkatkan kualitas pendidikan dan menjadi masukan untuk bisa
lebih berkontribusi dalam memanfaatkan media power point guna
dapat meningkatkan mutu pembelajaran dan motivasi belajar para
mahasiswa.

c) Bagi mahasiswa, sebagai bahan masukan juga untuk lebih
berpartisipasi aktif menggunakan media pembelajaran dalam proses

perkuliahan khususnya pemanfaatan media power point.

F. Kajian Terdahulu yang Relevan

Kajian penelitian yang relevan merupakan penelusuran pustaka yang berupa

buku, hasil penelitian, karya ilmiah ataupun sumber lain yang dijadikan peneliti

sebagai bahan rujukan atau perbandingan terhadap penelitian yang dilaksanakan.

1.

Peneliti mengambil beberapa sumber sebagai bahan rujukan, diantaranya:
Srimaya tahun 2017 yang berjudul “Efektivitas Media Pembelajaran Power
Point Untuk Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar Biologi Siswa XI IPA
3 SMA Negeri 1 Pangkajene”. Metode penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan proses hipotesis dan analisis



11

data. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action
research) berbasis media pembelajaran power point. Media ini menyediakan 5
fasilitas yang meliputi yaitu (1) design template dapat diterapkan untuk naskah
presentasi, diantaranya animasi dan tulisan atau gambar-gambar, (2) custom
show dengan fasilitas ini sebuah file presentasi dapat berjalan atau berganti
layar, (3) office art digunakan untuk memberikan dukungan kemampuan grafis
yang istimewa, (4) grafik file format digunakan untuk menyimpan file gambar,
(5) delivering presentation, fasilitas ini menyediakan kemudahan dalam
menggunakan naskah presentasi pada berbagai keadaan. Media pembelajaran
tersebut digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar, aktivitas dan hasil
belajar siswa. Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) motivasi belajar siswa
mengalami peningkatan. Hal ini terlihat dari pencapaian indikator keberhasilan
penilaian motivasi belajar siswa setelah tindakan, dimana dari hasil
perhitungan secara statistik diperoleh hasil 100% siswa berada pada kategori
tinggi. (2) media pembelajaran power point meningkatkan aktivitas belajar
siswa. (3) hasil belajar biologi siswa kelas XI IPA 3 SMA Negeri 1 Pangkajene
mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari niai rata—rata
tes evaluasi pada siklus | sebesar 47,52 dan pada siklus 11 meningkat menjadi
79,92. Begitupun dengan pencapaian kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang
memperlihatkan frekuensi 28 (87,5%) siswa memperoleh nilai di atas 75
melampaui KKM yang ditetapkan, sedangkan nilai KKM yang diterapkan
adalah 70. Dari uraian kajian pustaka tersebut dapat diketahui dari seluruh isi

bahwa penulis belum menemukan penelitian yang serupa dengan penelitian
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yang dilaksanakan namun ada beberapa aspek. Penelitian yang dilakukan oleh
Srimaya menggunakan metode tindakan kelas berbeda dengan yang akan
peneliti bahas.! Jadi terdapat persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini,
adapun yang menjadi persamaan yaitu sama-sama membahas tentang power
point. Dan yang menjadi perbedaan dalam penelitian ini yaitu lokasi penelitian
dan tingkat jenjang pendidikan dan terdapat perbedaan pada metode penelitian.
2. Nasir tahun 2016 yang berjudul “Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran
Pelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Power Point di Kelas VIII SMP
Unismuh Makassar”. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektivitas
penggunaan media power point dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
di kelas VIII SMP Unismuh Makassar. Metode penelitian ini adalah metode
penelitian deskriptif. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah guru dan
siswa kelas VIII SMP Unismuh Makassar sebanyak 22 orang. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui tes hasil belajar dan angket. Teknik
analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif dan analisis statistik.
Berdasarkan hasil dari tes awal menunjukan bahwa siswa yang mendapat nilai
persentase sangat tinggi sebanyak 2 orang (9%), yang mendapat nilai
persentase tinggi sebanyak 3 orang (14%), siswa yang mendapat nilai pada
kategori cukup sebanyak 12 orang (55%), siswa yang mendapat nilai rendah
sebanyak 5 orang (22%). Sedangkan pada hasil post test menunjukan bahwa

dari hasil belajar siswa yang mendapat nilai persentase sangat tinggi sebanyak

11 Srimaya, “Efektivitas Media Pembelajaran Power point Untuk Meningkatkan Motivasi dan
Hasil Belajar Biologi Siswa X1 IPA 3 SMA Negeri 1 Pangkajene”. Diakses pada tanggal 13 Februari
2022. Melalui jurnal FTK UIN Alauddin Makassar: Lentera Pendidikan.
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22 orang (100%). Analisis dekskriptif angket dapat diketahui bahwa
penggunaan media pembelajaran Pelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis
power point di kelas VIII SMP Unismuh Makassar siswa berpengaruh baik
terhadap dalam proses pembelajaran sehingga efektif untuk digunakan.'? Jadi
terdapat persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini, adapun yang menjadi
persamaan yaitu sama-sama membahas tentang tingkat efektivitas media
power point. Sedangkan yang menjadi perbedaan adalah jenjang pendidikan,
kemudian terdapat pada metode penelitian.

3. Ahmad Hitler tahun 2019 yang berjudul “Penggunaan Media Presentasi
Microsoft Power Point Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS Terpadu Pada
Siswa Kelas VIII A SMP Negeri 2 Tanantovea”. Penelitian ini dilakukan dalam
2 siklus, setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi
dan refleksi. Data yang diambil dari penelitian ini adalah data kualitatif dan
data kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari hasil aktifitas siswa dan guru
pada saat proses belajar mengajar berlangsung sedangkan data kuantitatif
diperoleh dari hasil belajar siswa pada setiap akhir tindakan. Pada siklus I hasil
yang diperoleh dari aktifitas dosen sebesar 75% dan pada siklus Il sebesar 93%.
Sedangkan hasil aktifitas siswa pada siklus 1 diperoleh 68% dan siklus II
sebesar 90%. Hasil tes tindakan siklus I diperoleh siswa yang tuntas 16 orang
dan tidak tuntas 7 orang siswa dengan persentase daya serap klasikal sebesar

67% dan ketuntasan belajar klasikal mencapai 69%. Pada siklus Il hasil tes

12 Nasir, “Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Berbasis Power Point Di Kelas VIII SMP Unismuh Makassar”. Diakses pada tanggal 13 Februari
2022. Melalui jurnal Pendidikan Agama Islam Universitas Muhammadiyah Makassar: Tarbawi.
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tindakan, siswa yang tuntas 21 orang dan 2 orang siswa tidak tuntas dengan
persentase daya serap klasikal sebesar 82% dan ketuntasan belajar klasikal
sebesar 86%. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh
dari siklus I dan Il, hasil observasi guru dan siswa serta hasil tes tindakan
mengalami peningkatan. Hal ini membuktikan bahwa penggunaan media
presentase microsoft power point dapat meningkatkan hasil belajar IPS
Terpadu di kelas VIII A SMP Negeri 2 Tanantovea.*? Jadi terdapat persamaan
dan perbedaan dalam penelitian ini, adapun yang menjadi persamaan yaitu
sama-sama menggunakan media power point. Sedangkan yang menjadi
perbedaan adalah jenjang pendidikan dan metode penelitian.

4. Syahrun Efendi tahun 2017 yang berjudul “Meningkatkan Hasil Belajar Mata
Pelajaran PAI Sub Pokok Bahasan Mengenal Malaikat dan Tugasnya Melalui
Media Pembelajaran Bentuk Power Point Siswa Kelas IV SDN 03 Tegalombo
Pacitan”. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom
Action Research). Subyek penelitian ini siswa kelas IV SDN 3 Tegalombo
tahun ajaran 2016/2017 yang berjumlah 13 siswa, yang terdiri dari siswa laki-
laki 9 sedangkan siswi perempuan 4. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua
siklus. Dimana setiap siklus dua pertemuan dan setiap siklus terdiri dari
beberapa kegiatan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.

Teknik yang digunakan untuk pengumpulan data adalah tes, observasi dan

13 Ahmad Hitler, “Penggunaan Media Presentasi Microsoft Power Point Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar IPS Terpadu Pada Siswa Kelas VIIT A SMP Negeri 2 Tanantovea”.
Diakses pada tanggal 13 Februari 2022. Melalui jurnal Pendidikan Islam Universitas Islam
Indonesia: At-Tarbawi.
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dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif.
Indikator penelitian ini adalah minimal 75% dari seluruh siswa yang mengikuti
pembelajaran telah mencapai taraf kriteria ketuntasan minimal yang ditentukan
yaitu nilai > 70. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media power point dapat
meningkatkan hasil belajar PAI siswa kelas IV SDN 3 Tegalombo Pacitan.
Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dari nilai yang diperoleh siswa
sebelum dilakukan tindakan dan sesudah dilakukan tindakan. Nilai rata-rata
kelas sebelum dilakukan tindakan sebelum yaitu 59, setelah dikenai tindakan
pada siklus I nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 71, kemudian meningkat
lagi pada siklus Il menjadi 80,6 jumlah siswa yang tuntas belajar juga
mengalami peningkatan, semula pada saat pra tindakan yang tuntas ada 5 siswa
atau sebesar 38,5% pada siklus I menjadi 9 siswa atau sebesar 69.3% kemudian
meningkat lagi pada siklus Il menjadi 11 atau sebesar 84,6%.* Jadi terdapat
persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini, adapun yang menjadi
persamaan yaitu sama-sama menggunakan media power point. Sedangkan
yang menjadi perbedaan adalah lokasi penelitian dan tingkat jenjang
pendidikan.

5. Karta Kusuma, Sri Buwono dan M. Basri Mahasiswa Universitas Tanjungpura
Pontianak tahun 2017 yang berjudul “Efektivitas Penggunaan Media Power

Point Terhadap Hasil Belajar Pada Pembelajaran IPS Siswa Kelas VII SMP

14 Syahrun Efendi, “Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran PAI Sub Pokok Bahasan
Mengenal Malaikat dan Tugasnya Melalui Media Pembelajaran Bentuk Power point Siswa Kelas
IV SDN 03 Tegalombo Pacitan”. Diakses pada tanggal 13 Februari 2022. Melalui jurnal FTK Raden
Intan Lampung: Tadris.
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Negeri 3 Pontianak”. Skripsi tersebut mendeskripsikan efektivitas penggunaan
media Power Point terhadap hasil belajar pada mata pelajaran IPS siswa kelas
VIl SMP Negeri 3 Pontianak. Teknik analisis data yang digunakan yaitu
deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran
menggunakan media Power Point lebih efektif meningkatkan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran IPS siswa Kelas VII Sekolah Menengah Pertama
Negeri 3 Pontianak.'® Yang menjadi perbedaan dari penelitian di atas yaitu
lokasi, dan objek penelitian, sedangkan yang menjadi persamaan penelitian
yaitu untuk mengetahui efektivitas dari penggunaan media power point.
Dalam penelitian ini, peneliti akan meneliti tentang efektivitas pemanfaatan
media power point dalam perkuliahan prodi PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Ar-Raniry Banda Aceh.
G. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap judul di atas dan untuk
memperoleh gambaran yang jelas serta dapat dibaca dan dipahami dengan mudah
olen pembaca sehingga terhindar dari kesalahpahaman. Maka peneliti perlu
menjelaskan konsep-konsep inti yang perlu dijelaskan dalam penelitian ini antara

lain:

15 Karta Kusuma, dkk. “Efektivitas Penggunaan Media Power Point Terhadap Hasil Belajar
Pada Pembelajaran IPS Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Pontianak”. Diakses pada tanggal 13
Februari 2022. Melalui jurnal FTK Universitas Tanjungpura: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran
Khatulistiwa.
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1. Efektivitas

Efektivitas berasal dari kata, efektif yang berarti ada efeknya,
akibatnya, pengaruhnya, kesamaannya, manfaatnya, dapat membawa hasil,
berhasil guna, mulai berlaku.

Efektivitas yang dimaksud oleh peneliti dalam skripsi ini adalah
keberhasilan yang telah tercapai dalam penggunaan media power point dalam
perkuliahan pada prodi PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry.
2. Pemanfaatan

Pemanfaatan adalah kata imbuhan yang berasal dari kata dasar
“manfaat” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia secara harfiah “manfaat”
ialah guna, faedah. Sedangkan pemanfaatan adalah proses, cara, pekerjaan
(perbuatan) manusia mempergunakan sesuatu yang memberi pengaruh atau
mendatangkan arti.16

Pemanfaatan yang dimaksud peneliti dalam skripsi ini adalah
pemanfaatan media power point sederhana yang digunakan oleh dosen dalam
perkuliahan.

3. Media Power Point
Pengertian power point adalah salah satu software yang dirancang

khusus untuk mampu menampilkan program multimedia dengan menarik,

16 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2014), him. 710-711.
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mudah dalam pembuatan, mudah dalam penggunaan dan relatif murah, karena
tidak membutuhkan bahan baku selain alat untuk menyimpan data.’

Adapun media power point yang dimaksud peneliti dalam skripsi ini
adalah media yang digunakan untuk menyampaikan presentasi dengan
berbagai fitur menu yang mampu menjadikannya sebagai media komunikasi

pada perkuliahan.

17 Rusman, Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2011), him. 301.



BAB 11
PEMANFAATAN MEDIA POWER POINT DALAM PERKULIAHAN DAN
PEMBELAJARAN PAI

A. Efektivitas
1. Pengertian Efektivitas

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, efektivitas berasal dari kata “efektif
yang berarti ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya, kesamaannya, manfaatnya,
dapat membawa hasil, berhasil guna, mulai berlaku)”.® Efektivitas dapat juga
didefinisikan sebagai sesuatu yang memiliki pengaruh atau akibat yang
ditimbulkan, manjur, membawa hasil, dan merupakan keberhasilan dari suatu usaha
atau tindakan, dalam hal ini efektivitas dapat dilihat dari tercapai tidaknya tujuan
instruksional Khusus yang telah dicanangkan. Metode pembelajaran dikatakan
efektif jika tujuan intruksional khusus yang dicanangkan lebih banyak tercapai.

Menurut beberapa pendapat ahli, efektivitas adalah:

a) Nana Sudjana (2013) mengemukakan “efektivitas dapat diartikan sebagai
tindakan keberhasilan mahasiswa untuk mencapai tujuan tertentu yang
dapat membawa hasil belajar secara maksimal”. Keefektifan proses
pembelajaran berkenaan dengan jalan, upaya teknik dan strategi yang
digunakan dalam mencapai tujuan secara optimal, tepat dan cepat.'®

b) Sri Haryani dan Muchtar (2015) berpendapat bahwa “pada dasarnya
pengertian efektivitas yang umum menunjukkan pada taraf tercapainya
hasil atau dengan kata lain efektivitas menekankan pada hasil yang
dicapai”.?

¢) Menurut Humaedi (2015) dalam bukunya mengatakan “efektivitas adalah
taraf tercapainya suatu tujuan tertentu, baik ditinjau dari segi hasil maupun

18 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia. .., him. 250.

19 Nana Sudjana, Teori-Teori Belajar Untuk Pengajaran, (Bandung; Remaja Rosdakarya,
2013), him. 50.

20 |bnu Hasan Muchtar, Efektivitas FKUB dalam Pemeliharaan Kerukunan Umat Beragama,
(Jakarta: Puslitbang Kehidupan Keagamaan, 2015), him. 6.

19
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segi usaha yang diukur dengan mutu, jumlah serta ketetapan waktu sesuai
dengan prosedur dan ukuran-ukuran tertentu”.?

d) Menurut Streers yang dikutip oleh Ahmad Habibullah (2010) “efektivitas
adalah konsistensi kerja yang tinggi untuk mencapai tujuan yang telah
disepakati.??> Adapun Stoner yang dikutip pula oleh Ahmad Habibullah
(2010), memberikan definisi efektivitas sebagai kemampuan menentukan
tercapainya tujuan.?® Pengertian efektivitas secara umum menunjukkan
sampai seberapa jauh tercapainya suatu tujuan yang terlebih dahulu
ditentukan.

e) Hal tersebut sesuai dengan pengertian efektivitas menurut Hidayat (1986),
yang menjelaskan bahwa “efektivitas adalah suatu ukuran yang
menyatakan seberapa jauh target (kuantitas, kualitas, dan waktu) telah
tercapai. Dimana semakin besar persentase target yang dicapai, maka

semakin tinggi efektivitasnya”.?*

Sadiman dalam buku Trianto (2011) keefektifan pembelajaran adalah
“hasil guna yang diperoleh setelah pelaksanaan proses belajar mengajar”.2®

Efektivitas dapat dinyatakan sebagai tingkat keberhasilan dalam mencapai
tujuan dan sasarannya. Dengan demikian, efektivitas tidak hanya dapat dilihat dari
sisi produktifitas, tetapi dapat pula dilihat dari sisi persepsi atau sikap orangnya.
Disamping itu, efektivitas juga dapat dilihat dari tingkat kepuasan yang dicapai oleh
seseorang.

Berdasarkan hal tersebut, efektivitas merupakan suatu konsep penting

karena mampu memberikan gambaran mengenai keberhasilan seseorang dalam

mencapai sasarannya atau suatu tingkatan terhadap tujuan yang hendak dicapai atau

2L Ali, Humaedi, dkk, Etnografi Bencana, (Yogyakarta: LKiS Yogyakarta, 2015), him. 41-
42.

22 Ahmad, Habibullah dkk, Efektivitas dan kinerja Pengawas Pendidikan Agama Islam,
(Jakarta: Pena Citasatria, 2010), him. 6.

23 Ahmad, Habibullah dkk, Efektivitas dan kinerja Pengawas Pendidikan Agama Islam...,
him. 7.

24 Hidayat, Teori Efektivitas dalam Kinerja Karyawan, (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 1986), him. 68.

5 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), him. 20.
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tingkat pencapaian tujuan. Sementara itu, pembelajaran dapat pula dikatakan
sebagai komunikasi terencana agar menghasilkan perubahan atau sikap,
keterampilan, dan pengetahuan dalam hubungan dengan sasaran khusus berkaitan
dengan pola perilaku yang diperlukan individu untuk mewujudkan secara lengkap
tugas atau pekerjaan tertentu.
2. Indikator Efektivitas
Menurut Slavin (2009) ada empat indikator yang dapat kita gunakan untuk
mengukur efektivitas suatu pembelajaran. Keempat indikator tersebut yaitu:?®

a) Mutu pengajaran

Mutu pengajaran yaitu ‘“sejauh mana penyajian informasi atau
kemampuan membantu mahasiswa dengan mudah mempelajari
bahan”. Mutu pengajaran dapat dilihat dari proses dan hasil
pembelajaran. Proses pembelajaran dilihat dari kesesuaian antara
aktivitas dosen dan aktivitas mahasiswa dengan langkah-langkah
pembelajaran yang digunakan. Sedangkan hasil pembelajaran dilihat
dari ketuntasan belajar mahasiswa. Menurut Suryosubroto belajar
dikatakan tuntas “apabila terdapat minimal 85% siswa yang mencapai
daya serap yaitu KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal)”.?

Mutu pembelajaran dikatakan efektif “apabila aktivitas dosen dan
aktivitas mahasiswa sesuai dengan langkah-langkah discovery
learning, serta ketuntasan belajar mahasiswa mencapai 85%”.
Kesesuaian aktivitas dosen dan aktivitas mahasiswa dilihat dari kriteria
aktivitas dosen dan aktivitas mahasiswa minimal baik.

b) Tingkat pengajaran yang tepat
Tingkat pengajaran yang tepat yaitu sejaun mana dosen memastikan
bahwa mahasiswa sudah siap mempelajari suatu pelajaran baru,
maksudnya kemampuan dan pengetahuan yang diperlukan untuk
mempelajarinya tetapi belum memperoleh pelajaran tersebut. Tingkat
pengajaran yang tepat dilihat dari kesiapan belajar siswa.

c) Intensif
Intensif yaitu sejauh mana dosen memastikan bahwa mahasiswa
termotivasi untuk mengerjakan tugas-tugas perkuliahan dan untuk

% Slavin, Cooperative Learning: Teori, Riset dan Praktik, Terjemahan Salut Simamora,
(Bandung: Nusa Media, 2009), him. 121.

27 Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta 2012), him. 48.
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mempelajari bahan yang sedang disajikan. Intensif dilihat dari seberapa
sering aktivitas dosen dalam memberikan motivasi kepada mahasiswa.
d) Waktu
Waktu yaitu sejauh mana mahasiswa diberi cukup banyak waktu untuk
mempelajari bahan yang sedang diajarkan. Perkuliahan dapat dikatakan
efektif apabila mahasiswa dapat menyelesaikan pembelajaran sesuai
dengan alokasi waktu yang ditentukan.
3. Ciri-Ciri Efektivitas
Menurut Harry Firman (2013) dalam bukunya mengungkapkan keefektifan
program pembelajaran ditandai dengan ciri-ciri sebagai berikut:
a) Berhasil menghantarkan mahasiswa mencapai tujuan-tujuan instruksional
yang telah ditetapkan.
b) Memberikan pengalaman belajar yang atraktif, melibatkan mahasiswa
secara aktif sehingga menunjang pencapaian tujuan instruksional.
¢) Memiliki sarana-sarana yang menunjang proses belajar mengajar.?8
Menurut Eggen dan Kauchak (Basmal, 2015 : him. 8) pembelajaran
dikatakan efektif “jika mahasiswa secara aktif dilibatkan dalam pengorganisasian
dan penemuan informasi (pengetahuan), sehingga dalam pembelajaran mahasiswa
tidak hanya menerima pengetahuan yang diberikan oleh dosen secara pasif”.?
Dengan demikian diharapkan hasil pembelajaran tersebut selain dapat
meningkatkan pemahaman mahasiswa juga dapat meningkatkan kemampuan
berfikirnya.
Senada dengan pendapat tersebut di atas Slavin (2009) menyatakan bahwa
keefektifan pembelajaran ditunjukkan dengan empat indikator, yaitu:
1) Kualitas pembelajaran, yakni banyaknya informasi atau keterampilan yang
disajikan.

2) Kesesuaian tingkat pembelajaran, yaitu sejauh mana dosen memastikan
tingkat kesiapan mahasiswa untuk mempelajari materi baru.

28 Harry Firman, llmu dan Aplikasi Pendidikan Bagian Ill, (Bandung: PT. Imperial Bhakti
Utama, 2013), him. 53.

29 Basmal J., Efektivitas Pembelajaran, (Jakarta: Penebar Swadaya, 2015), him. 8.
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3) Intensif, yaitu seberapa besar usaha dosen memotivasi para mahasiswa
untuk mengajarkan tugas belajar dan materi belajar yang diberikan.

4) Serta waktu, pembelajaran akan efektif jika para mahasiswa dapat
menyelesaikan pelajaran sesuai dengan waktu yang ditentukan.*°

Berdasarkan pendapat-pendapat yang telah dikemukakan tersebut di atas,
maka keefektifan program pembelajaran tidak hanya ditinjau dari segi tingkat
prestasi belajar saja, melainkan juga harus pula ditinjau proses penunjang.

4. Kiriteria Efektivitas

Efektivitas metode pembelajaran merupakan suatu ukuran yang
berhubungan dengan tingkat keberhasilan dari suatu proses pembelajaran. Menurut
Diamond (Basmal, 2015 : him. 9.)

Keefektifan dapat diukur dengan melihat minat mahasiswa terhadap
kegiatan pembelajaran. Jika mahasiswa tidak berminat untuk mempelajari
sesuatu, maka tidak dapat diharapkan ia akan berhasil dengan baik dalam
mempelajari materi pelajaran. Sebaliknya, jika mahasiswa belajar sesuai
dengan minatnya, maka dapat diharapkan hasilnya akan lebih baik.%!

Baroh (2010) mengatakan Kkriteria efektivitas yang digunakan dalam
penelitian adalah apabila tiga dari empat aspek yang meliputi:*

a) Kemampuan dosen dalam mengelola pembelajaran baik.

b) Aktivitas mahasiswa selama pembelajaran baik.

¢) Respon mahasiswa terhadap kegiatan pembelajaran positif.

d) Hasil belajar mahasiswa tuntas secara klasikal, dikatakan tuntas jika di
dalam kelas tersebut >85% mahasiswa yang telah tuntas belajarnya dari
jumlah mahasiswa seluruhnya. Dengan syarat aspek ketuntasan belajar
terpenuhi.

30 Deski Diana, Efektivitas Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan Problem Solving
pada Pokok Bahasan Lingkaran Mahasiswa Kelas VIII —A SMP Negri 18 Malang, (Skripsi S1
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Malang, 2012), him. 8.

81 Deski Diana, Efektivitas Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan Problem
Solving..., him. 9.

32 Baroh, Efektivitas Metode Simulasi dalam Pembelajaran Matematika pada Pokok Bahasan
Peluang di Kelas IX-A MTs Nurul Huda, (Skripsi S1 Fakultas Tarbiyah dan Pendikan Universitas
Islam Negeri Raden Fatah Palembang, 2010), him. 12.
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Susanto (2015) mengungkapkan ketuntasan belajar adalah kriteria dan
mekanisme penetapan ketuntasan minimal per mata kuliah yang ditetapkan oleh
jurusan dengan mempertimbangkan hal-hal berikut :*3

1) Ketuntasan belajar ideal untuk setiap indikator adalah 0-100% dengan
batas kriteria ideal minimum 75%.

2) Prodi jurusan harus menetapkan KKM per mata kuliah dengan
mempertimbangkan kemampuan rerata mahasiswa, kompleksitas, dan
sumber daya pendukung.

3) Prodi jurusan dapat menetapkan KKM dibawah batas kriteria ideal tetapi
secara bertahap harus dapat mencapai kriteria ketuntasan ideal.

Jadi ketuntasan belajar diartikan sebagai “pendekatan dalam pembelajaran
yang mempersyaratkan mahasiswa dalam menguasai secara tuntas seluruh standar
kompetensi, kompetensi dasar dan indikator yang telah ditetapkan.3*

5. Fungsi dan Tujuan Efektivitas
Fungsi efektivitas yaitu lembaga dikatakan efektivitas jika melaksanakan

tugas dan fungsinya, begitu juga suatu program pembelajaran akan efektif jika tugas
dan fungsinya dapat dilaksanakan dengan baik.

Tujuan efektivitas yaitu “suatu program kegiatan dikatakan efektif dari

sudut hasil jika tujuan atau kondisi ideal program tersebut dapat dicapai. Penilaian

ini dapat dilihat dari prestasi yang dicapai olen mahasiswa”.>®

33 Susanto, Pengembangan KTSP Dengan Perspektif Manajemen Visi, (Bandung: Mata Pena,
2015), him. 41-42

34 Departemen Agama, Pedoman & Implementasi Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan MT, (Depag: Prov. Jawa Timur, 2012), him. 66.

%5 Muasaroh, Aspek-Aspek Efektivitas Studi Tentang Efektivitas Pelaksanaan Program
Pelaksanaan PNPM-PM, (Skripsi S1 Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Brawijaya Malang, 2013), him. 13.
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B. Pemanfaatan Media
1. Pengertian Pemanfaatan

Rudi Susilana (2009) dalam bukunya yang berjudul Media Pembelajaran
mengungkapkan bahwa pemanfaatan adalah “tindakan menggunakan metode dan
model intruksional, bahan dan peralatan media untuk meningkatkan suasana
pembelajaran” .

2. Pengertian Media

Media adalah “bagian yang tidak terpisahkan dari proses pembelajaran.
Istilah media yang merupakan bentuk jamak dari medium, kata media berasal dari
bahasa latin medius yang secara harfiah berarti “tengah” “perantara’ atau pengantar
pesan kepada penerima pesan”.®’

Menurut Heinich dan kawan-kawan “media adalah sesuatu yang memuat
informasi dan pengetahuan yang dapat digunakan untuk melakukan proses
belajar”.® Warsita (2011) mengemukakan,

Pemanfaatan media yaitu penggunaan secara sistematis dari sumber belajar.
Proses pemanfaatan media merupakan proses pengambilan keputusan
berdasarkan pada spesifikasi desain pembelajaran.  Prinsip-prinsip
pemanfaatan juga dikaitkan dengan karakteristik mahasiswa. Seseorang belajar
mungkin membutuhkan keterampilan visual atau verbal agar dapat menarik
keuntungan dari praktik atau sumber belajar.®

Pemanfaatan media teknologi informasi dan komunikasi dalam dunia

pendidikan sudah dimulai sejak tahun 1970-an. Bentuk pemanfaatan teknologi

3 Rudi Susilana, Media Pembelajaran, (Bandung: Wacana Prima, 2009), him. 9.

37 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran..., him. 19.

38 Benny A., Media dan Teknologi dalam Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2017), him. 15.
39 Warsita, Bambang, Teknologi Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), him. 37.
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informasi dan komunikasi sangat beragam, dan diantaranya adalah pemanfaatan
program power point sebagai media pembelajaran. Media power point digunakan
untuk menyampaikan materi kepada mahasiswa dalam proses pembelajaran.

Pada jenjang perguruan tinggi, pemanfaatan power point sebagai media
pembelajaran merujuk pada butir pertama, power point digunakan oleh dosen
sebagai alat bantu untuk menyampaikan materi kepada mahasiswa dalam proses
perkuliahan. Media dengan konsep multimedia sangat membantu dosen maupun
mahasiswa agar lebih mudah mencapai tujuan perkuliahan.

3. Indikator Pemanfaatan Media

Asnawir dan Basyiruddin Usman (2012) mengemukakan ada beberapa
syarat umum yang harus dipenuhi dalam pemanfaatan media dalam proses
perkuliahan, yakni:

a) Media yang digunakan harus sesuai dengan tujuan perkuliahan yang telah
ditetapkan.

b) Media pengajaran tersebut merupakan media yang dapat dilihat atau
didengar.

¢) Media pengajaran yang digunakan dapat merespons mahasiswa belajar.

d) Media pengajaran juga harus sesuai dengan kondisi individu mahasiswa.

e) Media pengajaran tersebut merupakan perantara dalam proses perkuliahan
mahasiswa.*

4. Fungsi Media
Dalam proses pembelajaran penggunaan media sangatlah penting dalam

mencapai tujuan pembelajaran, untuk itulah media memiliki beberapa fungsi

yaitu:*!

40 Asnawir, Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat Pers, 2012), him.
20.

41 Ega Rima Wati, Ragam Media Pembelajaran, (Jakarta: Kata Pena, 2016), him. 6-7.
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Atensi

Atensi yaitu menarik dan mengarahkan perhatian mahasiswa untuk
berkonsentrasi kepada materi perkuliahan. Sering kali pada awal sistem
perkuliahan mahasiswa kurang tertarik dengan perkuliahan dikarenakan
kurangnya media yang bisa membuat mahasiswa tertarik pada perkuliahan
tersebut.

Afektif

Afektif yaitu dilihat dari tingkat kenyamanan mahasiswa ketika belajar
atau membaca teks yang bergambar. Gambar serta teks yang bergambar
dapat menggugah emosi dan sikap mahasiswa.

Kognitif

Kognitif yaitu tampilannya, tampilan materi perkuliahan tersebut
memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat
informasi atau pesan yang terkandung dalam materi perkuliahan.
Kompensatoris

Kompensatoris Yyaitu media pembelajaran dapat dilihat dari hasil
penelitian.

Ega Rimawati (2016) dalam bukunya yang berjudul Ragam Media

Pembelajaran menjelaskan bahwa,

Media pembelajaran memberikan konteks untuk memahami teks dan

membantu  mahasiswa yang lemah dalam membaca kemudian
mengorganisasikan informasi dalam teks selanjutnya dapat mengingatnya
kembali. Atau bisa dikatakan bahwa media pembelajaran berfungsi untuk
mengakomodasikan mahasiswa yang lemah atau lambat menerima dan
memahami isi pelajaran yang disajikan dengan teks atau secara verbal.*?

5.

Manfaat Media

Terdapat beberapa manfaat apabila menggunakan media dalam proses

perkuliahan, manfaatnya yaitu:

a)
b)

c)

Pembelajaran akan lebih menarik perhatian mahasiswa sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar.

Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih
dipahami oleh mahasiswa dan memungkinkannya menguasai dan
mencapai tujuan pembelajaran.

Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi
verbal melalui penuturan kata-kata oleh dosen, sehingga mahasiswa tidak
bosan dan dosen tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau dosen mengajar
pada setiap jam perkuliahan.

42 Ega Rima Wati, Ragam Media Pembelajaran..., him. 10-11.
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d) Mahasiswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan perkuliahan. Sebab
tidak hanya mendengarkan penjelasan dari dosen saja, tetapi juga aktivitas
lain seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, memerankan dan
lain-lain.*®

6. Tujuan Media
Benny (2017) di dalam bukunya mengungkapkan bahwa penggunaan
media dalam proses perkuliahan memliki beberapa tujuan yaitu: 4

a) Memperoleh informasi dan pengetahuan
Media umumnya memuat informasi dan pengetahuan, dapat digunakan
sebagai sarana untuk mempelajari pengetahuan dan keterampilan tertentu.
Setiap jenis media mempunyai kekhasan tersendiri untuk digunakan dalam
proses perkuliahan.

b) Mendukung aktivitas perkuliahan
Media pada umumnya juga digunakan untuk mendukung aktivitas
perkuliahan yaitu mempresentasikan atau menyajikan informasi dan
pengetahuan baik kepada indvidu maupun kelompok.

c) Sarana persuasi dan motivasi
Sebagai sarana untuk memotivasi terjadinya perilaku positif dari
penggunaannya. Untuk tujuan memotivasi, pemanfaatan media mencakup
upaya yang dapat digunakan untuk mempengaruhi sikap, nilai, dan emosi
dari penggunanya.

7. Jenis-Jenis Media
Terdapat beberapa jenis media yaitu dilihat dari sifatnya, dilihat dari
kemampuan jangkauannya, dan dilihat dari cara dan teknik penggunaannya
sebagaimana dijelaskan Wina Sanjaya (2014). Untuk lebih jelasnya akan dijelaskan
di bawah ini: %
a) Dilihat dari sifatnya, media dapat dibagi ke dalam:
1) Media auditif

Media yang hanya dapat didengar saja, atau media yang hanya
memiliki unsur suara, seperti radio dan rekaman suara.

43 Ega Rima Wati, Ragam Media Pembelajaran..., him. 13-14.
4 Benny A., Media & Teknologi dalam Pembelajaran..., him. 23.

4 Wina Sanjaya, Perencanaan & Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2014),
him. 211-212.
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Media visual

Media yang hanya dapat dilihat saja tidak mengandung unsur suara.
Yang termasuk ke dalam media ini adalah film slide, foto, transparansi,
lukisan, gambar, dan berbagai bentuk bahan yang dicetak seperti media
grafis.

Media audio visual

Jenis media yang selain mengandung unsur suara juga mengandung
unsur gambar yang dapat dilihat, seperti rekaman video, berbagai
ukuran film, slide suara, dan lain sebagainya. Kemampuan media ini
dianggap lebih baik dan lebih menarik, sebab mengandung kedua unsur
jenis media yang pertama dan kedua.*

b) Dilihat dari kemampuan jangkauannya, media dapat pula dibagi ke dalam:
1) Media yang memiliki daya liput yang luas dan serentak seperti radio

dan televisi. Melalui media ini siswa dapat mempelajari hal-hal atau
kejadian-kejadian yang aktual secara serentak tanpa harus
menggunakan ruangan Khusus.

2) Media yang mempunyi daya input yang terbatas oeh ruang dan waktu,

seperti film slide, film, video, dan lain sebagainya.*’

c) Dilihat dari cara atau teknik pemakaiannya, media dapat dibagi ke dalam:

1)

2)

Media yang diproyeksikan, seperti film, slide, dan lain sebagainya.
Jenis media yang demikian memerlukan alat proyeksi khusus, seperti
film projector untuk memproyeksikan film slide, Over Head Projector
(OHP) untuk memproyeksikan tranparansi. Tanpa dukungan alat
proyeksi semacam ini, maka media semacam ini tidak akan berfungsi
apa-apa.

Media yang tidak diproyeksikan, seperti gambar, foto, lukisan, radio,
dan lainnya.*8

Dilihat dari sifatnya media power point ini termasuk ke dalam media

audiovisual, dilihat dari kemampuan jangkauannya media power point termasuk ke

dalam media yang mempunyai daya input yang terbatas, sedangkan dilihat cara dan

teknik pemakaiannya media power point termasuk kedalam media yang

diproyeksikan.

46 Wina Sanjaya, Perencanaan & Desain Sistem Pembelajaran. .., him. 213.

47 Wina Sanjaya, Perencanaan & Desain Sistem Pembelajaran..., him. 214.

48 Wina Sanjaya, Perencanaan & Desain Sistem Pembelajaran..., him. 214.
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C. Power Point
1. Pengertian Power Point
Nunuk Suryani (2018) dalam bukunya yang berjudul Media Pembelajaran
Inovatif dan Pengembangannya menjelaskan,

Power point atau microsoft office power point adalah sebuah program yang
dikembangkan oleh microsoft di dalam paket aplikasi olah data, microsoft
office. Aplikasi microsoft power point pertama kali dikembangkan oleh Bob
Gaskins dan Dennis Austin sebagai presenter untuk perusahaan bernama
forethought, inc. Yang kemudian berubah namanya menjadi power point.
Microsoft office power point versi pertama dikeluarkan pada tahun 1987, lebih
dari 20 versi telah dikeluarkan hingga tahun 2017. Dalam power point, objek
teks, grafik, video, suara, dan objek- objek lainnya diposisikan dalam beberapa
halaman individu yang disebut dengan slide. Slide dapat dicetak atau
ditampilkan pada layar dan dapat diperintahkan oleh presenter.*

Selanjutnya pada skripsi Wicin Hariani (2015) yang berjudul Upaya
Meningkatkan Hasil Belajar IPS Menggunakan Media Microsoft Power Point
Pembelajaran siswa Kelas V SD IT Igra 1 Kota Bengkulu Tahun 2015 juga
dijelaskan,

Power point adalah salah satu program aplikasi microsoft yang digunakan
untuk membuat slide atau presentasi. Power point atau microsoft office power
point adalah sebuah program komputer untuk presentasi yang dikembangkan
oleh microsoft di dalam paket aplikasi kantoran mereka, microsoft office, selain
microsoft word, excel, acces dan beberapa program lainnya. Microsoft power
point merupakan salah satu program berbasis multimedia. Di dalam komputer,
biasanya program ini sudah dikelompokkan dalam program microsoft office.
Program ini dirancang khusus untuk menyampaikan presentasi, baik yang
diselenggarakan oleh perusahaan, pemerintah, pendidikan, maupun
perorangan, dengan berbagai fitur menu yang mampu menyajikannya sebagai
media komunikasi yang menarik.>°

4% Nunuk Suryani, Media Pembelajaran Inovatif dan Pengembangannya, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2018), him. 77.

S0 Wicin Hariani, “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar IPS Menggunakan Media Microsoft
Power Point Pembelajaran siswa Kelas V SD IT Igra 1 Kota Bengkulu Tahun 2015, (Skripsi S1
Fakultas Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, 2015), him.
28.
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Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa media power
point adalah salah satu media presentasi yang disajikan dengan tambahan-tambahan
dari multimedia, meliputi teks, audio, visual, video, animasi, dan lain sebagainya
yang dirancang sedemikian rupa sehingga dapat melakukan sebagaimana fungsinya
sebagai media pembelajaran.

2. Membuat Media Presentasi Power Point
a. Ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk membuka program
Microsoft Power Point, yaitu:
1) KIlik Start kemudian sorot program pilih Microsoft Office, pilih

Microsoft Power Point.
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Gambar 1.1 Cara Membuka Program Microsoft Power Point

2) Klik pada Shortcut atau icon Microsoft Power Point yang ada pada
desktop komputer. Setelah anda mengeksekusi atau memilih icon
Microsoft Power Point maka akan tampil lembar kerja program

Power Point.5!

51 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran..., him. 19.



32

B = W | i D “tER

Click 1o add title

Gambar 1.2 Tampilan Lembar Kerja Microsoft Power Point
Membuat dan menambahkan slide baru
1) Membuat slide baru dapat dilakuan dengan berbagai cara. Cara

pertama adalah dengan memilih menu file kemudian pilih new atau

cara kedua dengan menekan tombol ctrl+N pada keyboard.

Gambar 1.3 Membuat Slide Baru Microsoft Power Point
2) Setelah membuka slide yang dinginkan, dari jumlah slide yang ada
maka dapat ditambahkan beberapa slide baru sesuai dengan
kebutuhan. Cara menambahkan slide baru dalam Microsoft Power
Point adalah sebagai berikut: Pilih Insert pada menu bar, kemudian
Klik New Slide atau dengan menekan tombol Ctrl+N pada

keyboard, maka akan muncul slide baru sesuai keinginan.
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Gambar 1.4 Cara Menambah Slide Baru Pada Microsoft Power Point

c. Menyisipkan klip video dalam presentasi power point

Video sangat cocok untuk mengajarkan materi dalam ranah perilaku

atau psikomotor. Umumnya, mahasiswa menganggap bahwa belajar

melalui video lebih mudah dibandingkan melalui teks sehingga mereka
kurang terdorong untuk lebih aktif di dalam berinteraksi dengan materi.

Video memaparkan keadaan real dari suatu proses, fenomena atau

kejadian sehingga dapat memperkaya pemaparan.>?

Hamzah B. Uno (2011) dalam bukunya yang berjudul Teknologi
Komunikasi & Informasi Pembelajaran mengungkapkan,

Sebagai media audio visual dengan memiliki unsur gerakan dan suara,
video dapat digunakan sebagai alat bantu mengajar pada berbagai bidang
studi. Kemampuan video untuk memanipulasikan waktu dan ruang dapat
mengajak mahasiswa untuk melanglangbuana kemana saja walaupun
dibatasi oleh ruang kelas. Objek-objek yang terlalu kecil, terlalu besar,

berbahaya atau bahkan tidak dapat dikunjungi oleh mahasiswa oleh karena
lokasinya dibelahan bumi lain, dapat dihadirkan melalui media video.%

52 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), him. 254.

5 Hamzah B. Uno, Teknologi Komunikasi & Informasi Pembelajaran, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2011), him. 135.
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3. Fungsi Media Power Point

yaitu: >

Ega Rima Wati (2016) menjelaskan beberapa fungsi dari media power point

Menginformasikan

Presentasi merupakan sebuah kegiatan yang menginformasikan atau
menyampaikan suatu materi kepada banyak orang atau audien.
Kegiatan semacam ini sebaiknya menyampaikan informasi secara
detail dan jelas. Sehingga audien dapat menerima informasi dengan
baik dan tidak salah persepsi terhadap informasi yang diberikan
tersebut.

Meyakinkan

Sebuah presentasi biasanya meliputi informasi, data dan bukti-bukti

yang disusun secara logis, sehingga dapat meyakinkan audien atas suatu
topik tertentu. Kontradiksi dan ketidakjelasan informasi serta
penyusunan yang tidak logis akan mengurangi keyakinan audien atas
presentasi yang diberikan.

Menginspirasi

Presentasi yang baik adalah presentasi yang mampu menjadi atau
membangkitkan inspirasi bagi orang lain atau audien.

Menghibur

Informasi dari sebuah kegiatan presentasi merupakan salah satu
kegiatan atau penyajian yang dapat menghibur orang lain atau
audiennya.

Dari beberapa fungsi tersebut, maka dapat dikatakan bahwa media power

point merupakan media yang sangat tepat digunakan dalam proses perkuliahan,

karena media ini mampu membangkitkan dan meningkatkan keaktifan belajar

mahasiswa.

4. Keunggulan dan Kelemahan Media Presentasi Power Point

Sebagai program aplikasi presentasi yang populer microsoft power point

paling banyak digunakan untuk berbagai kepentingan presentasi.

54 Ega Rima Wati, Ragam Media Pembelajaran..., him. 96-98.
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Adapun keunggulan dari media presentasi power point sebagaimana

dijelaskan (Ega Rima Wati: 2016), him. 107-108): *°

yaitu:

a. Dapat menarik minat peserta didik karena didalamnya memuat gambar,
video, animasi, dan sebagainya.

b. Melibatkan mahasiswa dalam aktivitas belajar, media power point
membuat peserta didik dapat mengeksplorasi dirinya sendiri karena
penggunaan media ini membuat pembelajaran bersifat interaktif yang
mana mahasiswa menjadi pusatnya (student center).

c. Tampilan bersifat visual pada microsoft power point akan memudahkan
pemahaman mahasiswa dikarenakan media tersebut dapat dilihat.

d. Memudahkan dosen dalam proses pembelajaran, penggunaan media
power point membuat dosen dapat secara efektif dan efisien dalam
setiap mengajar karena waktu yang diperlukan tidak memakan waktu
yang lama.

e. Bersifat praktis, media microsoft power point ini juga merupakan alat
yang praktis dalam penggunan dan penyimpanan.

Keunggulan media power point menurut Yudhi Munandi (2012) yaitu:

1) Mampu menampilkan objek-objek yang sebenarnya tidak ada secara
fisik atau diistilahkan dengan imagery. Secara kognitif pembelajaran
dengan menggunakan mental imagery akan meningkatkan retensi
mahasiswa dalam mengingat materi-materi pembelajaran.

2) Mampu mengembangkan materi pembelajaran terutama membaca dan
mendengarkan secara mudah.

3) Memiliki kemampuan dalam menggabungkan semua unsur seperti teks,
gambar, video, grafik, tabel, suara dan animasi menjadi satu kesatuan
penyajian yang terintegrasi.

4) Dapat mengakomodasi mahasiswa sesuai dengan modalitas belajarnya
terutama bagi mereka yang memiliki tipe visual, auditif, kiestetik atau
yang lainnya.*

Menurut Daryanto (2013) keunggulan dari media presentasi power point

a) Penyajiannya menarik karena ada permainan warna, huruf dan animasi
baik animasi teks maupun animasi gambar atau foto.

b) Lebih merangsang mahasiswa untuk mengetahui lebih jauh informasi
tentang bahan ajar yang tersaji.

c) Pesan informasi secara visual mudah dipahami mahasiswa.

55 Ega Rima Wati, Ragam Media Pembelajaran..., hlm. 107-108.
% Yudhi Munandi, Media Pembelajaran, (Jakarta: GP Press, 2012), him. 150.
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d) Dosen tidak perlu banyak menerangkan bahan ajar yang sedang
disajikan.
e) Dapat diperbanyak sesuai kebutuhan dan dapat dipakai secara
berulang- berulang.
f) Dapat disimpan dalam bentuk data optik atau magnetik. (CD,
Flashdisk), sehingga praktis untuk dibawa kemana-mana.®’
Ega RimaWati (2016) media presentasi power point juga memiliki
kelemahan antara lain:
1) Belum tentu semua gambar visual dapat disenangi oleh para
mahasiswa.
2) Mahasiswa harus dibimbing dalam menerima dan menyimak pesan-
pesan visual secara tepat.
3) Memakan waktu yang lama, baik dalam persiapan, pembuatan, maupun
dalam pengaplikasian.
4) Membutuhkan keahlian lebih baik dari aspek pembuatan maupun
pengoperasiannya.®®
Dari uraian beberapa ahli di atas tentang keunggulan media presentasi
power point, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media presentasi power point
mendukung untuk pembelajaran, khususnya dalam perkuliahan PAI seperti contoh
pokok bahasan yang memerlukan animasi bergerak seperti gerakan shalat, tata cara
berwudhu, dan lain sebagainya. walaupun masih ada kelemahan dari penggunaan
media presentasi power point, maka dosen harus bisa menutupi kelemahan tersebut.
5. Power Point Sebagai Media Pembelajaran
Proses perkuliahan sering kali dihadapkan pada materi yang abstrak dan di
luar pengalaman siswa sehari-hari. Sehingga materi ini menjadi sulit diajarkan

dosen dan sulit dipahami mahasiswa. Nana Sudjana (2013) mengemukakan

“visualisasi adalah salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengkonkritkan

5 Daryanto, Media Pembelajaran Perananya Sangat Penting dalam Mencapai Tujuan
Pembelajaran (Yogyakarta: Gava Media, 2013), him. 67.

%8 Ega Rima Wati, Ragam Media Pembelajaran..., him.108-109.
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sesuatu yang abstrak”. > Gambar dua dimensi atau model tiga dimensi adalah
visualisasi yang sering dilakukan dalam pembelajaran.

Pada era teknologi informatika seperti sekarang ini, visualisasi banyak
berkembang dalam bentuk sajian audiovisual yang sekarang lebih dikenal dengan
sebutan multimedia. Visualisasi dalam bentuk multimedia banyak disajikan dengan
cara dipresentasikan melalui program komputer. Banyak media komputer yang
mengusung konsep multimedia dengan penyajian presentasi. Visualisasi tersebut
memiliki konsep tampilan berbasis multimedia dan disajikan melalui program
aplikasi presentasi. Rusman (2012) mengemukakan,

Program aplikasi presentasi merupakan paket dari program komputer.

Program yang digunakan untuk membantu penggunanya dalam mengolah

bahan presentasi. Program aplikasi ini memiliki kemampuan untuk

mengelola bahan presentasi tersebut yang dikenal dengan nama slide
show. Fasilitas yang disediakan pada program ini bermacam-macam yang
berhubungan dengan bahan presentasi tersebut. Fasilitas tersebut
diantaranya penyusunan bahan, pengolahan teks, grafis, dan multimedia.

Salah satu program aplikasi presentasi yang terkenal adalah program

Microsoft Office Power Point atau lazim disebut dengan power point.®

Menurut Hofstterer (2001) mengemukakan “multimedia adalah
pemanfaatan komputer untuk membuat dan menggabungkan teks, grafis, audio,
gambar bergerak (video dan animasi) dengan menggabungkan link dan tool yang

memungkinkan pemakai untuk melakukan navigasi, berinteraksi, berkreasi, dan

berkomunikasi”.®* Rusman (2012) mengemukakan “multimedia presentasi power

%9 Nana Sudjana, Media Pengajaran, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2013), him. 200.
60 Rusman, Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi. .., hlm. 298.

61 Lisana, Pembuatan Aplikasi Multimedia Pembelajaran, (Jakarta: Yudistira, 2011), him
111.
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point lebih sering digunakan dengan menggunakan alat bantu berupa multimedia
Liquid Cristal Display atau yang sering kita kenal dengan sebutan LCD”.%?

Kelebihan media ini adalah menggabungkan semua unsur media seperti
teks, video, animasi, gambar, grafik, dan suara menjadi satu kesatuan penyajian.
Media power point juga dapat mengakomodasi semua gaya belajar mahasiswa.
Program ini dapat mengakomodasi mahasiswa yang memiliki gaya belajar, visual,
auditif maupun kinestetik sekaligus.

Mahasiswa sebagai sasaran dalam penggunaan media power point perlu
mendapatkan perhatian yang khusus oleh dosen. Agar media yang digunakan dapat
berperan secara maksimal dalam membantu pemahaman mahasiswa. Adapun
model power point yang digunakan dosen pada prodi PAI dalam mata kuliah
Perencanaan Pembelajaran PAI ini adalah model power point yang sederhana, tidak
ada animasi, gambar, vidio, dan lain sebagainya.

Dengan perkembangan zaman yang semakin canggih, media power point
dianggap sudah ketinggalan zaman atau tidak up to date lagi dimana pada saat
sekarang ini media-media pembelajaran sudah semakin beragam seperti contohnya

google doc, google drive, dan hyperlink.

62 Rusman, Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi..., him. 296.
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Jenis metode penelitian ini menggunakan mixed methods (pendekatan
kualitatif dan kuantitatif). Kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang
spesifikasinya adalah sistematis, terencana, dan terstruktur dengan jelas sejak awal
hingga pembuatan desain penelitiannya. Definisi lain menyebutkan

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang banyak menuntut penggunaan
angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta
penampilan dari hasilnya. Demikian pula pada tahap kesimpulan penelitian
akan lebih baik bila disertai dengan gambar, tabel, grafik, atau tampilan lainnya
sebagaimana dijelaskan (Gempur Santoso: 2015).5

Penelitian ini menggunakan tipe penelitian deskriptif dengan pendekatan

kuantitatif. Sugiyono (2012) dalam bukunya Metode Penelitian Pendidikan
mengungkapkan,

Metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan.®*

Penelitian deskriptif pada umumnya dilakukan dengan tujuan utama, yaitu

menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik objek dan subjek yang

diteliti secara tepat. Penelitian deskriptif pada umumnya dengan tujuan utama, yaitu

menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik objek dan subjek

83 Gempur Santoso, Fundamental Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Jakarta:
Prestasi Pustaka, 2015), him. 43.

64 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2012), him. 8.
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yang diteliti secara tepat. Penelitian deskriptif adalah “penelitian yang diarahkan
untuk memberikan gejala-gejala dan fakta-fakta atau kejadian-kejadian secara
sistematis dan akurat, dalam penelitian deskriptif cenderung tidak perlu mencari
atau menerangkan saling hubungan dan menguiji hipotesis” (Nurul: 2015).%°
Penelitian deskriptif dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan
gambaran dan keterangan- keterangan mengenai efektivitas pemanfaatan media
power point dalam perkuliahan pada prodi PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di prodi PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Ar-Raniry Banda Aceh yang berlokasi Jl. Syeikh Abdurrauf Darussalam
Banda Aceh. Alasan peneliti mengadakan penelitian di tempat ini, yaitu program
studi Pendidikan Agama Islam merupakan program studi tertua yang lahir
bersamaan dengan lahirnya Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, program studi
Pendidikan Agama Islam telah menghasilkan ribuan lulusan sarjana, dan memiliki
jumlah mahasiswa terbanyak di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan dibandingkan
dengan prodi yang lain. Kemudian juga dikarenakan adanya kesesuaian dengan
masalah yang diangkat oleh peneliti mengenai seberapa efektif pemanfaatan media
power point mata kuliah Perencanaan Pembelajaran PAI dalam perkuliahan Prodi
PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh mata kuliah

Perencanaan Pembelajaran PAI.

8 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015),
him. 47.



41

C. Subjek Penelitian

Sugiyono (2012) dalam bukunya Metode Penelitian Pendidikan,
mengungkapkan bahwa “penelitian terdiri dari objek dan subyek yang mempunyai
kualitas dan karakterisitik tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan™.®® Teknik penarikan sampel dalam
skripsi ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu “pengambilan sampel
yang berdasarkan penyesuaian dengan tujuan penelitian” (Nana Syaodih : 2009).%

Dalam penelitian ini peneliti mengambil subjek yaitu dosen dan mahasiswa
prodi PAI. Dosen yang diambil ialah dosen mata kuliah Perencanaan Pembelajaran
PAI yaitu ibu Dr. Zulfatmi S.Ag., M.Ag. dan bapak Dr. Saifullah Maysa S.Ag.,
M.A. kemudian mahasiswa prodi PAI leting 2019 berjumlah 163 orang, kemudian
peneliti mengambil sampel sebanyak 30% dari jumlah seluruh mahasiswa leting
2019 menjadi sebanyak 54 orang. Adapun pemilihan sampel ini peneliti ambil
dikarenakan mata kuliah Perencanaan Pembelajaran PAI berlangsung pada leting
2019.
D. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data di lapangan dilakukan dengan
menggunakan beberapa teknik yaitu:

1. Wawancara
Sugiyono (2009) dalam bukunya Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif

dan R&D mengungkapkan bahwa,

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D..., him. 215.

57 Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), him.
254,



42

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan
ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu
topik tertentu dan dengan wawancara, peneliti akan mengetahui hal-hal
yang lebih mendalam tentang partisipan dalam menginterprestasikan situasi
dan fenomena yang terjadi yang tidak mungkin bisa ditemukan melalui
observasi.%®
Pada penelitian ini peneliti mewawancarai dosen dan mahasiswa prodi
Pendidikan Agama Islam guna untuk menggali informasi tentang efektivitas
pemanfaatan media power point dalam perkuliahan pada prodi PAI Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh.
2. Angket

Kuesioner (angket) merupakan “teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya” (Sugiyono: 2009).°° Angket merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara membuat pertanyaan-pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Angket ini ditujukan kepada
mahasiswa prodi PAI leting 2019. Teknik pengumpulan data yang peniliti lakukan
adalah dengan cara membagi angket kepada responden dan orang terdekat
responden untuk memperoleh data yang benar tentang efektivitas pemanfaatan
media power point dalam perkuliahan pada prodi PAI Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Berikut link angket terkait efektivitas
pemanfaatan media power point dalam perkuliahan pada prodi PAI Fakultas

Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh

https://forms.google/sJgDikBBE8hhnmnC8.

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D..., him. 317.
%9 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D..., him. 142-144.
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E. Instrumen Pengumpulan Data
1. Pedoman wawancara untuk mahasiswa dan dosen pengampu mata kuliah
perencanaan pembelajaran PAI mengenai efektivitas pemanfaatan media
power point pada prodi PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-

Raniry Banda Aceh.

2. Kuesioner (angket) mengenai efektivitas pemanfaatan media power point
pada prodi PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda

Aceh untuk mahasiswa leting 2019.

F. Teknik Analisis Data
Juliansyah Noor (2011) dalam bukunya mengungkapkan bahwa,

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis dan
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi
dengan cara, mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan dalam
unit-unit, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang
akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri
sendiri dan orang lain.”

Agar data yang terkumpul dapat menghasilkan kesimpulan yang dapat
menjawab permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini, maka diperlukan
adanya penganalisaan dan penafsiran terhadap data tersebut. Menurut Miles dan

Huberman (2012) proses analisis data pada dasarnya melalui beberapa analisis yaitu

meliputi:™

70 Juliansyah Noor, Metodelogi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi & Karya limiah, (Jakarta:
Kencana, 2011), him. 139.

1 Miles, Mathew B, dkk., Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber Tentang Metode-Metode
Baru, (Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia, 2012), him. 134.
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Reduksi data, yaitu proses pemilihan pemusatan perhatian pada
penyerdehanaan dan transformasi data yang muncul dari catatan-catatan
tertulis di lapangan.

Penyajian data, yaitu proses di mana data yang telah diperoleh,
diidentifikasi dan dikategorisasi kemudian disajikan dengan cara
mencari kaitan antara satu kategori dengan kategori lainnya.

Penarikan kesimpulan dan verifikasi, penarikan kesimpulan merupakan
tahapan mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan, pola-pola,
penjelasan, alur sebab akibat dan proporsi. Sedangkan verifikasi
merupakan tahap untuk menguji kebenaran kekokohan dan

kecocokannya.”

Data yang diperoleh dari hasil angket dianalisis dengan persentase (%),

sebagaimana dikemukakan oleh Sudjana, yaitu:

Jumlah keseluruhan

Nilai = Jumlah skor maksimal x 100
=3
P= X 100

Keterangan: P = angka persentase

F = jumlah frekuensi jawaban

N= jumlah keseluruhan sampel.”

72 Sutrisno Hadi, Metodelogi Penelitian Reseach, (Yogyakarta: Andi, 2014), him. 4.
3 Nana Sudjana, Metode Statistik, (Bandung: Tarsito, 2012), him. 58.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Prodi Pendidikan Agama Islam

1. Sejarah Singkat Program Studi Pendidikan Agama Islam

dan Keguruan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry. Program Studi Pendidikan
Agama Islam merupakan program studi tertua yang lahir bersamaan dengan
lahirnya Fakultas Tarbiyah dan Keguruan tepatnya pada tanggal 15 Desember 1963
dan diresmikan olen Menteri Agama Republik Indonesia K. H. Saifuddin Zuhri.
dalam kurun waktu 56 tahun. Program studi Pendidikan Agama Islam telah
menghasilkan ribuan lulusan sarjana. Sebagian besar lulusan telah tersebar sebagai

guru di Sekolah-sekolah atau Madrasah baik di dalam maupun di luar Provinsi

Program Studi Pendidikan Agama Islam berada di bawah Fakultas Tarbiyah

Aceh.’™

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam

Sepanjang sejarahnya, Tokoh-tokoh yang pernah memimpin program studi

Negeri Ar-Raniry adalah:

Tabel 1.1 Masa Pimpinan Ketua Prodi PAI UIN Ar-Raniry.

No. Nama Pimpinan Prodi PAI Masa Memimpin Prodi PAI
1. | Drs. Ibrahim Husen, MA 1962 S.D 1965
2. | Drs. Abdullah Sarong 1966 S.D 1970
3. | Drs. Helmi Basyah 1971 S.D 1975
4. | Drs. Abdurrahman Ali 1976 S.D 1980
5. | Drs. M. Nur Ismail, Lml 1981 S.D 1986
6. | Dra. Hafsah Abdul Wahab 1987 S.D 1991
7. | Dra. Raihan Putry, M.Pd 1992 S.D 1996
8. | Drs. Muslim Rcl, S.H 1997 S.D 2001

"4 Dokumentasi Profil Prodi Pendidikan Agama Islam UIN Ar-Raniry Tahun 2015.
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9. | Drs. M. Razali Amin 2002 S.D 2006
10. | Drs. Umar Ali Aziz, MA 2007 S.D 2011
11. | Drs. Bachtiar Ismail, MA 2012 S.D 2016
12. | Dr. Jailani, S.Ag, M.Pd 2017 S.D 2019
13. | Dr. Husnizar, S.Ag, M.Ag 2019 S.D 2021
14. | Dr. Marzuki, S.Pd.l, M.S.I 2021 S.D Sekarang

Sumber : Dokumentasi Prodi PAI tahun 2015

Program studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry telah diakreditasi oleh Badan Akreditasi
Nasional Perguruan Tinggi, yaitu pertama pada Desember 1999 dengan kategori B,
Kedua pada 12 Januari 2008 dengan kategori B. Ketiga pada 20 Juli 2013 dengan
kategori A. Dan keempat pada 15 Oktober 2018 dengan kategori A.”

Tabel 1.2 Dosen Prodi PAI UIN Ar-Raniry

No. | Nama Dosen Inisial Pendidikan
1. | Hayati HY S3
2. | Husnizar HS S3
3. | Nufiar NF S3
4, | Saiful SF S3
5. | Muliadi ML S3
6. | Syahrul Riza SR S3
7. | Saifullah Maysa SM S3
8. | Muzakir MR S3
9. | Saifullah Isri SI S3
10. | Muhammad Ichsan Ml S3
11. | Teuku Zulkhairi TZ S3
12. | A. Samad Usman AS S2
13. | Ramli RA S2
14. | Amiruddin AM S3
15. | Muhibuddin MH S2
16. | Safrina Ariani SA S2
17. | Mashuri MS S3
18. | Imran IM S2
19. | Isnawardatul Bararah IB S2
20. | M. Yusuf MY S2

5 Surat Keputusan BAN-PT: No. 2828/SK/BAN-PT/Akred/S/X/2018 berlaku sampai
dengan tanggal 15 Oktober 2023.
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21. | Abdul Haris Hasmar AH S2
22. | Muhajir MU S2
23. | Syafruddin SD S2
24. | Ainal Mardhiah AH S3
25. | Realita RE S2
26. | Sri Mawaddah SW S2
27. | Sri Astuti SA S2
28. | Marzuki MZ S3

Sumber : Dokumentasi Prodi PAI tahun 2015

Tabel 1.3 Dosen Mata Kuliah Perencanaan Pembelajaran PAI UIN Ar-Raniry

No Nama Dosen SKS Mata Kuliah
L Dr. Saifullah Maysa, S. Ag., . Perencanaan
[ MA Pembelajaran PAI
) Perencanaan
2. | Dr. Zulfatmi, S.Ag., M.Ag 3 ;
Pembelajaran PAI

Sumber : Dokumentasi Prodi PAI tahun 2022

Menjadi Program Studi

2. Visi Program Studi Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam yang Unggul,

Professional dan Kompetitif Berbasis Akhlaqul Karimah di Indonesia Pada Tahun

20307,

3. Misi Program Studi Pendidikan Agama Islam

Adapun misi dari program studi Pendidikan Agama Islam adalah sebagai

berikut:

a) Menyelenggarakan Pendidikan dan Proses Pembelajaran Pendidikan

Agama Islam Bermutu Berbasis Teknologi.

b) Mengintegrasikan Nilai Keislaman Dengan Ilmu Pengetahuan dan

Teknologi Dalam Pendidikan Agama Islam.
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c) Melaksanakan Pengkajian dan Penelitian Dalam Bidang Pendidikan
Agama Islam.

d) Melaksanakan Pengabdian Pada Masyarakat dan Kerjasama Bidang
Pendidikan Agama Islam Sebagai Wujud Partisipasi Dalam
Pembangunan Daerah dan Nasional.”

4. Tujuan Program Studi Pendidikan Agama Islam
Tujuan dari program studi Pendidikan Agama Islam adalah sebagai
berikut:’’

a) Menghasilkan Sarjana Pendidikan Agama Islam yang Berkualitas dan
Memiliki Kompetensi Pedagogik, Kepribadian, Sosial dan Profesional.

b) Menghasilkan Lulusan Pendidikan Agama Islam yang Adaptif Terhadap
Perkembangan Keilmuan dan Tanggap Terhadap Tuntutan dan
Kebutuhan Masyarakat.

¢) Menghasilkan Lulusan yang Istigamah Dengan Nilai-nilai Keislaman.

d) Menghasilkan Sarjana Pendidikan Agama Islam yang Mampu
Mengintegrasikan llmu Pengetahuan dan Teknologi Dengan Nilai-nilai
Islam.

e) Menghasilkan Sarjana Pendidikan Agama Islam yang Mampu
Melaksanakan Penelitian dan Pengembangan Ilmu Pendidikan Agama

Islam.

6 Dokumentasi Profil Prodi Pendidikan Agama Islam UIN Ar-Raniry Tahun 2015.
" Dokumentasi Profil Prodi Pendidikan Agama Islam UIN Ar-Raniry Tahun 2015.
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f) Menghasilkan Sarjana yang Mampu Melaksanakan Pengabdian Kepada
Masyarakat.

5. Sasaran Visi dan Misi Program Studi Pendidikan Agama Islam
Sasaran dari visi dan misi program studi Pendidikan Agama Islam
adalah:®

a) Menjadikan Sarjana Pendidikan Agama Islam yang Berkualitas dan
Memiliki Kompetensi Pedagogik, Kepribadian, Sosial dan Profesional.

b) Menjadikan Lulusan Pendidikan Agama Islam yang Adaptif Terhadap
Perkembangan Keilmuan dan Tanggap Terhadap Tuntutan dan
Kebutuhan Masyarakat.

¢) Menjadikan Lulusan yang Istiqgamah Dengan Nilai-nilai Keislaman.

d) Menjadikan Sarjana Pendidikan Agama Islam yang Mampu
Mengintegrasikan llmu Pengetahuan dan Teknologi Dengan Nilai-nilai
Islam.

e) Menjadikan Sarjana Pendidikan Agama Islam Yang Mampu
Melaksanakan Penelitian dan Pengembangan limu Pendidikan Agama
Islam.

f) Menjadikan Sarjana Yang Mampu Melaksanakan Pengabdian Kepada

Masyarakat.”

8 Dokumentasi Profil Prodi Pendidikan Agama Islam UIN Ar-Raniry Tahun 2015.
9 Dokumentasi Profil Prodi Pendidikan Agama Islam UIN Ar-Raniry Tahun 2015.
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6. Ketenagaan Program Studi Pendidikan Agama Islam
Proses pembelajaran program studi Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri didukung oleh tenaga akademik
yang profesional dibidangnya.
Dosen tetap program studi Pendidikan Agama Islam:®
a. Menurut jenjang akademik terdapat 7 orang dosen S-3 dan 22 orang
dosen S-2
b. Menurut jabatan akademik terdapat 1 orang Guru Besar, 10 orang Lektor
Kepala, 15 orang Lektor, 1 orang Asisten Ahli, dan 2 orang calon dosen.
c. Menurut golongan terdapat 3 orang golongan IV/C, 2 orang golongan
IV/B, 6 orang golongan I\V/A, 7 orang golongan I11/D, 5 orang golongan
111/C, 4 orang golongan 111/B, dan 2 orang golongan I11/A 8
7. Sarana Pendidikan Program Studi Pendidikan Agama Islam
Program Studi Pendidikan Agama Islam UIN Ar-Raniry dilengkapi
dengan berbagai sarana dan prasarana termasuk fasilitas pendukung lainnya yang
sudah tersedia, Seperti ruangan Micro Teaching, Perpustakaan (Induk dan
Fakultas), Ruang Kuliah, Laboratorium PAI, LCD/ Infocus, dan lain-lain. Selain itu
tersedia fasilitas lainnya seperti asrama mahasiswa (putra dan putri), Mesjid

kampus, Mushalla, dan lain-lain.

80 Dokumentasi Program Studi Pendidikan Agama Islam, tahun 2015

81 Dokumentasi Program Studi Pendidikan Agama Islam, tahun 2015
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Adapun mahasiswa aktif yang terdaftar di Program Studi Pendidikan

Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Tahun Akademik

2021-2022 berjumlah 163 orang khusus Leting 2019.

Tabel 1.4 Jumlah Mahasiswa Prodi PAI UIN Ar-Raniry.

No Angkatan Jumlah Mahasiswa Prodi PAI
1. 2017 207
2. 2018 205
3. 2019 163
4, 2020 173
5. 2021 197
6 2022 185

Sumber : Dokumentasi Prodi PAI tahun 2015

B. Tingkat Efektifitas Pemanfaatan Media Power Point dalam Perkuliahan

pada Prodi PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry

Efektivitas pemanfaatan media power point merupakan suatu ukuran

keberhasilan dari proses interaksi dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan

pembelajaran yang diinginkan. Dilihat dari aktivitas dosen dan mahasiswa selama

pembelajaran perkuliahan prodi PAI dapat dilihat dari respon dan penguasaan

materi atau konsep selama pembelajaran yang diikuti. Adapun respon mahasiswa

dapat dilihat pada tabel angket di bawabh ini:

Tabel 2.1 Media power point yang digunakan oleh dosen memperjelas saya
menerima materi.

No. Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase %
1. | Sangat Setuju 25 46,3
2. | Setuju 25 46,3
3. | Kurang Setuju 3 5,6
4. | Tidak Setuju 1 1,8
Jumlah 54 100
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Berdasarkan keterangan tabel di atas maka dapat dilihat sebanyak 25 orang

(46,3%) menjawab sangat setuju, 25 orang (46,3%) menjawab setuju, 3 Orang

(5,6%) menjawab kurang setuju dan 1 orang (1,8%) menjawab tidak setuju. Dari

tabel di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar media power point yang
digunakan oleh dosen memperjelas mahasiswa menerima materi.

Tabel 2.2 Ketika dosen menggunakan media power point, semua materi
tersampaikan secara menyeluruh.

No. Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase %
1. | Sangat Setuju 18 33,3
2. | Setuju 27 50
3. | Kurang Setuju 9 16,7
4. | Tidak Setuju 0 0
Jumlah 54 100

Berdasarkan keterangan tabel di atas maka dapat dilihat sebanyak 18 orang
(33,3%) menjawab sangat setuju, 27 orang (50%) menjawab setuju, 9 Orang
(16,7%) menjawab kurang setuju dan tidak ada yang menjawab tidak setuju. Dari
tabel di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar media power point yang
digunakan oleh dosen tersampaikan secara menyeluruh.

Tabel 2.3 Dosen menyampaikan materi perkuliahan tanpa memperhatikan kejelasan
yang ada pada presentasi power point.

No. Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase %
1. | Sangat Setuju 5 9,3
2. | Setuju 17 31,5
3. | Kurang Setuju 25 46,3
4. | Tidak Setuju 7 12,9
Jumlah 54 100

Berdasarkan keterangan tabel di atas maka dapat dilihat sebanyak 5 orang
(9,3%) menjawab sangat setuju, 17 orang (31,5%) menjawab setuju, 25 Orang

(46,3%) menjawab kurang setuju dan 7 orang (12,9%) menjawab tidak setuju. Dari



53
tabel di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar media power point yang
digunakan oleh dosen sangat membantu mahasiswa.

Tabel 2.4 Penyajian materi yang disampaikan oleh dosen mata kuliah dengan power
point menarik untuk memperhatikan materi.

No. Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase %
1. | Sangat Setuju 24 44 4
2. | Setuju 28 51,9
3. | Kurang Setuju 2 3,7
4. | Tidak Setuju 0 0
Jumlah 54 100

Berdasarkan keterangan tabel di atas maka dapat dilihat sebanyak 25 orang
(46,3%) menjawab sangat setuju, 24 orang (44,4%) menjawab setuju, 28 Orang
(51,9%) menjawab kurang setuju dan tidak ada yang menjawab tidak setuju. Dari
tabel di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar media power point yang
digunakan oleh dosen menarik dan memperjelas mahasiswa menerima materi.

Tabel 2.5 Materi yang disampaikan bervariasi setiap pertemuan mata kuliah
perencanaan pembelajaran PAI.

No. Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase %
1. | Sangat Setuju 19 35,2
2. | Setuju 32 59,3
3. | Kurang Setuju 3 55
4. | Tidak Setuju 0 0
Jumlah 54 100

Berdasarkan keterangan tabel di atas maka dapat dilihat sebanyak 19 orang
(35,2%) menjawab sangat setuju, 32 orang (59,3%) menjawab setuju, 3 Orang
(5,5%) menjawab kurang setuju dan tidak ada mahasiswa yang menjawab tidak
setuju. Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar media power

point yang digunakan oleh dosen sangat bervariasi dalam setiap pertemuan.
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Tabel 2.6 Dosen melebihi waktu yang telah ditetapkan ketika mengajar dengan
menggunakan media power point.

No. Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase %
1. | Sangat Setuju 3 5,6
2. | Setuju 13 24,1
3. | Kurang Setuju 28 51,9
4. | Tidak Setuju 10 18,4
Jumlah 54 100

Berdasarkan keterangan tabel di atas maka dapat dilihat sebanyak 3 orang
(5,6%) menjawab sangat setuju, 13 orang (24,1%) menjawab setuju, 28 Orang
(51,9%) menjawab kurang setuju dan 10 orang (18,4%) menjawab tidak setuju.
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar mahasiswa kurang setuju
ketika dosen mengajar melebihi waktu yang telah ditetapkan saat menggunakan
media power point. Ada juga sebagian mahasiswa yang setuju dosen melebihi
waktu yang telah ditetapkan ketika mengajar dengan media power point.

Tabel 2.7 Saya merasa dosen terlalu lama dalam menerangkan materi dengan
menggunakan media power point.

No. Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase %
1. | Sangat Setuju 1 1,9
2. | Setuju 9 16,7
3. | Kurang Setuju 34 63
4. | Tidak Setuju 10 18,4
Jumlah 54 100

Berdasarkan keterangan tabel di atas maka dapat dilihat sebanyak 1 orang
(1,9%) menjawab sangat setuju, 9 orang (16,7%) menjawab setuju, 34 Orang (63%)
menjawab kurang setuju dan 10 orang (18,4%) menjawab tidak setuju. Dari tabel
di atas dapat disimpulkan bahwa dosen menerangkan maetri dengan baik ketika

menggunakan media power point.
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Tabel 2.8 Dosen menggunakan waktu dengan tepat dan akurat ketika mengajar
menggunakan media power point.

No. Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase %
1. | Sangat Setuju 15 27,8
2. | Setuju 36 66,7
3. | Kurang Setuju 1 1,8
4. | Tidak Setuju 2 3,7
Jumlah 54 100

Berdasarkan keterangan tabel di atas maka dapat dilihat sebanyak 15 orang
(27,8%) menjawab sangat setuju, 36 orang (66,7%) menjawab setuju, 1 Orang
(1,8%) menjawab kurang setuju dan 2 orang (3,7%) menjawab tidak setuju. Dari
tabel di atas dapat disimpulkan bahwa waktu yang digunakan oleh dosen ketika
menggunakan media power point sangat tepat dan akurat.

Tabel 2.9 Ketika dosen menyampaikan materi dengan power point, saya
berinteraksi dengan mengajukan beberapa pertanyaan.

No. Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase %
1. | Sangat Setuju 21 39,9
2. | Setuju 31 57,3
3. | Kurang Setuju 2 2,8
4. | Tidak Setuju 0 0
Jumlah 94 100

Berdasarkan keterangan tabel di atas maka dapat dilihat sebanyak 31 orang
(39,9%) menjawab sangat setuju, 31 orang (57,3%) menjawab setuju, 2 Orang
(2,8%) menjawab kurang setuju dan tidak ada mahasiswa yang menjawab tidak
setuju. Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa Ketika dosen menyampaikan
materi dengan power point, mahasiswa ikut berinteraksi dan aktif dengan

mengajukan beberapa pertanyaan.
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Tabel 2.10 Dosen hanya fokus menyampaikan materi tanpa memperhatikan
mahasiswa.

No. Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase %
1. | Sangat Setuju 6 11,1
2. | Setuju 10 18,5
3. | Kurang Setuju 21 37,1
4. | Tidak Setuju 17 33,3
Jumlah 54 100

Berdasarkan keterangan tabel di atas maka dapat dilihat sebanyak 6 orang
(11,1%) menjawab sangat setuju, 10 orang (18,5%) menjawab setuju, 21 Orang
(37,1%) menjawab kurang setuju dan 17 orang (33,3%) menjawab tidak setuju.
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa ketika dosen menyampaikan materi
dengan power point dosen sangat memperhatikan mahasiswa ketika proses
perkuliahan.

Tabel 2.11 Dosen menciptakan suasana yang interaktif dalam kegiatan
perkuliahan dengan menggunakan media power point.

No. Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase %
1. | Sangat Setuju 15 27,8
2. | Setuju 37 68,5
3. | Kurang Setuju 2 3,7
4. | Tidak Setuju 0 0
Jumlah 54 100

Berdasarkan keterangan tabel di atas maka dapat dilihat sebanyak 1 5orang
(27,8%) menjawab sangat setuju, 37 orang (68,5%) menjawab setuju, 2 Orang
(3,7%) menjawab kurang setuju dan tidak ada mahasiswa yang menjawab tidak
setuju. Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa dosen menciptakan suasana yang

interaktif dalam kegiatan perkuliahan dengan menggunakan media power point.
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Tabel 2.12 Saya merasa jenuh dalam belajar ketika dosen terus menerus

menggunakan media power point dalam proses perkuliahan.

No. Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase %
1. | Sangat Setuju 9 16,7
2. | Setuju 12 22,2
3. | Kurang Setuju 24 44,4
4. | Tidak Setuju 9 16,7
Jumlah 54 100

Berdasarkan keterangan tabel di atas maka dapat dilihat sebanyak 9 orang
(16,7%) menjawab sangat setuju, 12 orang (22,2%) menjawab setuju, 24 Orang
(44,4%) menjawab kurang setuju dan 9 orang (16,7%) menjawab tidak setuju. Dari
tabel di atas dapat disimpulkan bahwa mahasiswa tidak merasa jenuh ketika proses
perkuliahan menggunakan media power point.

Tabel 2.13 Saya sulit memahami ketika dosen menyampaikan materi dengan
menggunakan media power point.

No. Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase %
1. | Sangat Setuju 0 0
2. | Setuju 13 224
3. | Kurang Setuju 31 57,4
4. | Tidak Setuju 10 20,5
Jumlah 54 100

Berdasarkan keterangan tabel di atas maka dapat dilihat tidak ada
mahasiswa yang menjawab sangat setuju, 13 orang (22,1%) menjawab setuju, 31
Orang (57,4%) menjawab kurang setuju dan 10 orang (20,5%) menjawab tidak
setuju. Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa mahasiswa mudah paham ketika
dosen menyampaikan materi dengan menggunakan media power point.

Tabel 2.14 Media power point memberikan solusi dalam menghadapi kesulitan
belajar saya terhadap mata kuliah.

No. Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase %
1. | Sangat Setuju 13 24,1
2. | Setuju 31 57,4
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3. | Kurang Setuju 7 13
4. | Tidak Setuju 3 55
Jumlah 54 100

Berdasarkan keterangan tabel di atas maka dapat dilihat sebanyak 13 orang
(24,1%) menjawab sangat setuju, 31 orang (57,4%) menjawab setuju, 7 Orang
(13%) menjawab kurang setuju dan 3 orang (5,5%) menjawab tidak setuju. Dari
tabel di atas dapat disimpulkan bahwa Media power point memberikan solusi dalam
menghadapi kesulitan belajar mahasiswa terhadap mata kuliah.

Tabel 2.15 Dosen memotivasi kami dengan menampilkan presentasi yang menarik
dari power point agar kami tidak bosan.

No. Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase %
1. | Sangat Setuju 19 35,2
2. | Setuju 30 55,6
3. | Kurang Setuju 4 7,4
4. | Tidak Setuju 1 1,8
Jumlah 54 100

Berdasarkan keterangan tabel di atas maka dapat dilihat sebanyak 19 orang
(35,2%) menjawab sangat setuju, 30 orang (55,6%) menjawab setuju, 4 Orang
(7,4%) menjawab kurang setuju dan 1 orang (1,8%) menjawab tidak setuju. Dari
tabel di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar media power point yang
digunakan oleh dosen memaotivasi mahasiswa dengan menampilkan presentasi yang
menarik dari power point agar kami tidak bosan.

Tabel 2.16 Media power point yang digunakan oleh dosen membuat mahasiswa

ribut di dalam kelas ketika menyampaikan materi.

No. Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase %
1. | Sangat Setuju 5 9,3
2. | Setuju 5 9,3
3. | Kurang Setuju 26 48,1
4. | Tidak Setuju 18 33,3
Jumlah 54 100
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Berdasarkan keterangan tabel di atas maka dapat dilihat sebanyak 5 orang

(9,3%) menjawab sangat setuju, 5 orang (9,3%) menjawab setuju, 26 Orang

(48,1%) menjawab kurang setuju dan 18 orang (33,3%) menjawab tidak setuju.

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar media power point yang

digunakan oleh dosen membantu proses perkuliahan dengan terciptanya suasana
kelas yang aman dan damai.

Tabel 2.17 Saya merasa media power point tidak mempengaruhi kegiatan belajar

saya.
No. Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase %
1. | Sangat Setuju 3 7,4
2. | Setuju 12 22,2
3. | Kurang Setuju 22 38,9
4. | Tidak Setuju 17 31,5
Jumlah 54 100

Berdasarkan keterangan tabel di atas maka dapat dilihat sebanyak 3 orang
(7,4%) menjawab sangat setuju, 12 orang (22,2%) menjawab setuju, 22 Orang
(38,9%) menjawab kurang setuju dan 17 orang (31,5%) menjawab tidak setuju.
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar media power point yang
digunakan oleh dosen membantu mahasiswa dalam proses perkuliahan, khususnya
dalam mata kuliah perencanaan pembelajaran PAI.

Tabel 2.18 Media power point membantu saya dalam memahami materi

perkuliahan.
No. Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase %
1. | Sangat Setuju 14 25,9
2. | Setuju 34 63
3. | Kurang Setuju 6 11,1
4. | Tidak Setuju 0 0
Jumlah 54 100

(25,9%) menjawab sangat setuju, 34 orang (63%) menjawab setuju, 6 Orang

Berdasarkan keterangan tabel di atas maka dapat dilihat sebanyak 14 orang
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(11,1%) menjawab kurang setuju dan tidak ada mahasiswa yang menjawab tidak
setuju. Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar media power
point yang digunakan oleh dosen membantu mahasiswa dalam memahami
perkuliahan mata kuliah perencanaan pembelajaran PALI.

Tabel 2.19 Saya merasa tidak puas ketika dosen menjelaskan materi dengan
menggunakan media power point.

No. Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase %
1. | Sangat Setuju 4 7,4
2. | Setuju 7 16,7
3. | Kurang Setuju 27 50
4. | Tidak Setuju 16 25,9
Jumlah 54 100

Berdasarkan keterangan tabel di atas maka dapat dilihat sebanyak 4 orang
(7,4%) menjawab sangat setuju, 7 orang (16,7%) menjawab setuju, 27 Orang (50%)
menjawab kurang setuju dan 16 orang (25,9%) menjawab tidak setuju. Dari tabel
di atas dapat disimpulkan bahwa mahasiswa sangat puas ketika dosen menjelaskan
materi dengan menggunakan media power point dalam proses perkuliahan mata
kuliah perencanaan pembelajaran PAI.

Tabel 2.20 Saya merasa tidak puas ketika dosen menyampaikan materi perkuliahan
hanya menggunakan lisan tanpa dengan menggunakan media power point.

No. Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase %
1. | Sangat Setuju 19 25,7
2. | Setuju 24 44,7
3. | Kurang Setuju 11 29,6
4. | Tidak Setuju 0 0
Jumlah 54 100

Berdasarkan keterangan tabel di atas maka dapat dilihat sebanyak 19 orang
(25,7%) menjawab sangat setuju, 24 orang (44,7%) menjawab setuju, 11 Orang
(29,6%) menjawab kurang setuju dan tidak ada mahasiswa yang menjawab tidak

setuju. Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar media power
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point yang digunakan oleh dosen membuat mahasiswa antusias dan juga membantu
mahasiswa dalam memahami perkuliahan mata kuliah perencanaan pembelajaran
PAL.

C. Pemanfaatan Media Power Point Dalam Perkuliahan Pada Prodi PAI

Power point merupakan salah satu software yang dirancang khusus untuk
mampu menampilkan program multimedia dengan menarik, mudah dalam
pembuatan, mudah dalam penggunaan dan relatif murah, karena tidak
membutuhkan bahan baku selain alat untuk menyimpan data. Power point
merupakan media sederhana yang digunakan oleh dosen dan mahasiswa dalam
perkuliahan. Berdasarkan hal itu, peneliti melakukan wawancara dengan dosen
prodi PAI mengemukakan bahwa: apakah bapak/ibu sudah menggunakan media
pembelajaran berbentuk power point dalam perkuliahan?

“Alhamdulillah sudah, saya sudah lama menggunakan media power point

ini. Semenjak saya pelatihan, saya menjadi tutor, juga dalam proses

perkuliahan saya sering menggunakan media power point. Diperkirakan
semenjak tahun 2007 saya mulai menggunakan media power point”.8?

Senada dengan SM menambahkan bahwa:

“Semenjak saya menjadi dosen saya sudah menggunakan media power
point, media power point ini dianggap sangat efektif digunakan dalam
perkuliahan.®

Kemudian Mahasiswa menambahkan bahwa:

“lyaa tentu. Karena pada mata kuliah ini menurut sangat memerlukan media
power point, yang gunanya nanti untuk menampilkan materi-materi yang
memang wajib untuk ditampilkan”.84

82 Wawancara dengan Zf pada tanggal 20 Juli 2022.
8 Wawancara dengan SM pada tanggal 19 Juli 2022.
84 Wawancara dengan DS pada tanggal 30 Juni 2022.
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Kemudian peneliti melakukan wawancara terkait dengan seberapa
seringkah bapak/ibu menggunakan media power point dalam perkuliahan?

“Setiap pertemuan saya menggunakan media power point. Mulai dari
peralatan dan perlengkapan untuk menggunakan media power point saya
juga sudah mempersiapkan sendiri. Hanya infokus saja berasal dari fasilitas
kampus dikarenakan sulit untuk membawanya”.&

SM juga menambahkan bahwa:

“Setiap pertemuan saya menggunakan media power point. Materi
perkuliahan saya sajikan menggunakan media power point. Bahkan saya
emang sangat terikat dengan power point, dikarenakan mata kuliah yang
saya ajarkan pun mata kuliah pembelajaran. Seperti strategi pembelajaran
PAI, dan perencanaan pembelajaran PAI. Yang materi banyak, tetapi kita
juga butuh berdiskusi dengan cepat. Jadi menyajikan materi yang cepat itu
adalah dengan menggunakan media power point. Kemudian pesan-pesan
yang banyak dan yang panjang, jadi untuk meringkasnya menggunakan
power point” &

Kemudian mahasiswa menambahkan bahwa:

“Proses perkuliahan yang dirasakan dengan menggunakan media power
point jauh tidak membosankan, kami lebih mudah memahami materi
dikarenakan pokok-pokok pembahasannya sudah diringkas secara jelas oleh
dosen. Dan tampilan dari media power point yang disajikan oleh dosen pun
sangat menarik dengan adanyaa banyak permainan warnaa dan gambar,
sehingga dapat menarik minat kami untuk mengamati materi perkuliahan
yang diajarkan oleh dosen”.8’

Dari hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa dosen menggunakan
media power point memang sudah lama bahkan semenjak menjadi dosen sudah
menggunakannya. Setiap pertemuan juga menggunakan media yang disajikan
menggunakan media power point. Bahkan memang sangat terikat dengan media
power point, dikarenakan mata kuliah yang diajarkan diperlukan untuk

menampilkan materi nya, seperti contoh cara membuat Rencana Pelaksanaan

8 Wawancara dengan ZF pada tanggal 20 Juli 2022.
8 \Wawancara dengan SM pada tanggal 19 Juli 2022.
87 Wawancara dengan HI pada tanggal 30 Juni 2022.
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Pembelajaran (RPP), membuat program tahunan (PROTA), program semester

(PROSEM) dan lain sebagainya yang terdapat pada mata kuliah strategi

pembelajaran PAI, dan perencanaan pembelajaran PAL.

1. Pembelajaran efektif menggunakan media power point

Media power point dalam pembelajaran sangat efektif digunakan oleh dosen

dalam menyajikan bahan dan materi perkuliahan, berdasakan hal ini peneliti
melakukan wawancara dengan dosen yang mengatakan bahwa:

“lya Alhamdulillah sangat efektif. Karena sebagian dari mahasiswa itu
bukan kutu buku tidak suka membaca. Akan tetapi tetap ada juga yang suka
membaca. Jadi ketika ada media power point itu membantu mahasiswa yang
auditori, yang tidak terlalu suka membaca tetapi ia hanya mau yang ringkas-
ringkas saja, yang sudah saya ringkas dari pesan yang ada. Akan tetapi tetap
saya pesankan, dan saya bagikan power point nya itu untuk mengakomodir
mahasiswa yang tidak mau membaca secara detail”.%

Kemudian SM menambahkan bahwa:

“Proses perkuliahan Alhamdulillah berjalan dengan efektif. Malah justru
dengan menggunakan media power point tadi menambah daya tarik dan
minat dari mahasiswa ketika proses perkuliahan. Dikarenakan tidak semua
materi didalam perkuliahan yang cukup jika hanya dijelaskan melalui lisan
saja, tetapi ada materi yang butuh dijelaskan secara visual atau ditampilkan.
dengan adanya media power point ini tadi sebagai pembantu mahasiswa
untuk memahami materi yang mereka tidak pahami ketika dosen hanya
menjelaskan secara lisan . yang dimana mereka melihat secara langsung

lebih menambah semangat mereka ketika proses perkuliahan”.8

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa proses perkuliahan
Alhamdulillah berjalan dengan efektif. Malah justru dengan menggunakan media
power point tadi menambah daya tarik dan minat dari mahasiswa ketika proses
perkuliahan. Dikarenakan tidak semua materi didalam perkuliahan yang cukup jika

hanya dijelaskan melalui lisan saja, tetapi ada materi yang butuh dijelaskan secara

8 \Wawancara dengan ZF pada tanggal 20 Juli 2022.
89 Wawancara dengan SM pada tanggal 19 Juli 2022.
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visual atau ditampilkan. dengan adanya media power point ini tadi sebagai
pembantu mahasiswa untuk memahami materi yang mereka tidak pahami ketika
dosen hanya menjelaskan secara lisan.
2. Fasilitas yang digunakan mendukung pembelajaran
Terkait dengan hal fasilitas peneliti melakukan wawancara dengan dosen

prodi PAI yang mengungkapkan bahwa:

“Dari segi fasilitas nya yang disediakan oleh pihak fakultas mendukung
akan tetapi masih terbilang kurang. Ada ruang kuliah yang masih tidak
memiliki infocus, ada ruangan yang memiliki infocus tetapi tidak dapat
berfungsi. Tetapi saya tidak membiarkan hal tersebut begitu saja, saya
meminta mahasiswa untuk mencari ruangan yang memliki infocus dan
masih berfungsi. Jikalau seandainya masih tidak ada di dalam ruang
perkuliahan, saya meminta komisaris unit untuk meminjam di ruang
akademik. Kesimpulannya fasilitas yang ada pada ruang perkuliahan di
tarbiyah masih sangat kurang. Yang dimana seharusnya sarana dan
prasarana seperti infocus, LCD proyektor, harus dilengkapi dikarenakan
proses perkuliahan dimasa sekarang sudah jarang menggunakan media
papan tulis. Pengalaman saya juga mengajar di SMP terpencil saya sudah
mengajari mereka dengan menggunakan media power point. Jadi
seharusnya yang ditingkat universitas harus sudah bisa diatas tingkat
sekolah mengenai kelengkapan sarana dan prasarana yang mendukung
kegiatan proses perkuliahan. Karena ketika saya mengajar lalu
menggunakan media power point anak-anak terlihat sangat antusias
mengikuti proses belajar-mengajar. Bahkan hal ini juga menjadi pengaruh
pada tingkat persentase kehadiran mereka, dikarenakan mereka sangat
antusias belajar ketika menggunakan media power point”.%

Senada dengan ZF menambahkan bahwa:

“Sebelum pandemi alhamdulillah masih bisa diakomodir ruang-ruang
perkuliahan itu semua terkoneksi dengan aliran listrik nya dan juga ketika
saya membutuhkan infocus alhamdulillah ada. Akan tetapi setelah pandemi
seperti sekarang, saya melihat infocus sudah semakin berkurang. Jadi
fasilitas itu semakin berkurang, sehingga saya temukan metode baru yaitu
saya membuat grup di whatsapp, lalu saya membagikan materi dalam power
point ke dalam grup yang telah saya buat. Jadi saya menyajikan power point
di dalam grup whatsapp. Lalu mahasiswa boleh melihat handphone mereka

% Wawancara dengan SM pada tanggal 19 Juli 2022.



65

masing-masing ketika saya menampilkan slide demi slide power point.
Dalam artian tidak menjadi kendala ketika fasilitas di dalam ruangan tidak
tersedia, tetapi untuk konteks kemarin saya merasa terganggu pada semester
ini perkuliahan secara tatap muka, ketika tidak adanya arus listrik dalam
ruangan perkuliahan yang ditunjukkan untuk saya. Karena apaa, kuliah
sudah berjalan secara tatap muka, tetapi ketika tidak ada arus listrik saya
harus mengajar secara online kembali. Sementara mahasiswa sudah hadir di
dalam ruang perkuliahan. Artinyaa mereka harus mengeluarkan uang lebih
banyak untuk minyak kendaraan dan kuota internet mereka. Akhirnya saya
meminta agar mendapatkan ruangan yang terfasilitasi dengan baik.
Kemudian pendingin ruangan ruang kuliah di lantai 3 tidak cukup dengan
jumlah mahasiswa yang sangat banyak dalam satu unit, ditambah ruangan
yang sangat sempit. Itu juga menjadi kendala dan seharusnya menjadi
pertimbangan pihak fakultas terhadap memperbaiki maupun melengkapi

fasilitas yang ada agar tidak menjadi rugi seperti ini”.%

Kemudian mahasiswa menambahkan bahwa:

“Sejauh ini InshAllah belum terdapat kendala, dikarenakan yang pertama
dosen sangat menguasai media power point, penjelasannya yang sangat jelas
ketika perkuliahan menggunakan media power point, dan juga ketika kami
tidak kebagian infocus dosen langsung mengambil tindakan dengan
membagikan materi power point melalui media sosial yaitu grup whatsapp
yang telah dibentuk sejak awal perkuliahan™.%2

Senada dengan HA menambahkan bahwa:

“Media power point sangat membantu mahasiswa untuk memahami hal-hal
yang memiliki keterkaitan dengan mata kuliah perencanaan pembelajaran
PAI seperti RPP, silabus, program tahunan dan program semester. Jadi
ketika diperlihatkan secara langsung akan lebih mudah untuk dipahami oleh
mahasiswa, jadi langsung ada gambaran dan umumnya lebih spesifiknya itu
lebih dapat dipahami.

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa fasilitas yang
disediakan di ruang perkuliahan mendukung pembelajaran akan tetapi masih
terbilang kurang. Ada ruang kuliah yang masih tidak memiliki infocus, ada ruangan

yang memiliki infocus tetapi tidak dapat berfungsi. Tetapi saya tidak membiarkan

1 Wawancara dengan ZF pada tanggal 20 Juli 2022.
92 Wawancara dengan HH pada tanggal 30 Juni 2022.
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hal tersebut begitu saja, saya meminta mahasiswa untuk mencari ruangan yang
memliki infocus dan masih berfungsi. Sebelum pandemi media ini masih bisa
diakomodir ruang-ruang perkuliahan itu semua terkoneksi dengan aliran listrik dan
juga ketika saya membutuhkan infocus. Akan tetapi setelah pandemi seperti
sekarang, banyak kita melihat infocus sudah semakin berkurang. Jadi fasilitas itu
semakin berkurang, sehingga ditemukan metode baru yaitu saya membuat grup di
whatsapp, lalu saya membagikan materi dalam power point ke dalam grup yang

telah saya buat. Jadi saya menyajikan power point di dalam grup whatsapp.

3. Ketersediaan waktu kurang mencukupi
Terkait dengan hal di atas peneliti melakukan wawancara dengan dosen
mengatakan bahwa:

“Alhamdulillah untuk ketersediaan cukup masih cukup. Karena saya
membagi waktu sesuai dengan RPS yang tertera. Dengan pembagian waktu
terlebih dahulu, saya memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk
berdiskusi, kemudian setelah berdiskusi baru saya menjelaskan kembali poin-
poin yang sulit di pahami oleh mahasiswa dan membutuhkan praktek, seperti
materi tentang tata cara menyusun rincian minggu efektif, kalender
pendidikan, program tahunan, program semester dan lain sebagainya. Ketika
kita terjun ke sekolah kita melihat roster pembelajaran hanya satu lembar,
sedangkan untuk melahirkan roster itu butuh tata cara, teknik dan langkah-
langkah untuk menyelesaikannya, tata cara seperti itulah yang saya tampilkan
dalam media power point kemudian saya menjelaskannya lagi. Dan
Alhamdulillah waktu yang ditentukan oleh prodi masih cukup dan efisien”.%

Berbeda dengan ZF menambahkan bahwa:

“Dulu ketika sebelum terbentuknya grup whatsapp itu terjadi perebutan
dalam pemanfaatan infocus, saya merasa terganggu ketika mereka tidak cepat
mengambil infocus. Dan bahkan saya juga kasihan kepada komisaris unit
dikarenakan dia terus yang mengambil infocus. Padahal menurut saya komnit
berhak untuk menyuruh mahasiswa yang lain untuk mengambil infocus.
Kemudian ketika sudah ada grup whatsapp itulah cara saya mengantisipasi

9 Wawancara dengan SM pada tanggal 19 Juli 2022.
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kendala-kendala tersebut. Jadi tidak ada pun infocus tidak menjadi masalah,
kita punya grup dan saya langsung mengirim materi kedalam grup. Jadi
Alhamdulillah sudah teratasi. Sehingga mahasiswa dapat melaksanakan
proses perkuliahan dengan waktu yang cukup”.%*

Dari wawancara di atas dapat diketahui bahwa ketersediaan waktu kurang
cukup. Karena dosen membagi waktu sesuai dengan RPS (Rencana Pembelajaran
Semester) yang tertera. Dengan pembagian waktu terlebih dahulu, dosen
memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk berdiskusi, kemudian setelah
berdiskusi baru dosen menjelaskan kembali poin-poin yang sulit dipahami oleh
mahasiswa dan membutuhkan praktek, seperti materi tentang tata cara menyusun
rincian minggu efektif, kalender pendidikan, program tahunan, program semester
dan lain sebagainya. Akan tetapi dulu ketika sebelum terbentuknya grup whatsapp
itu terjadi perebutan dalam pemanfaatan infocus, dosen merasa terganggu ketika
mereka tidak cepat mengambil infocus. Dan bahkan dosen juga kasihan kepada
komisaris unit dikarenakan hanya dirinya yang mengambil infocus. Sebagaimana
yang Kkita lihat komisaris unit berhak untuk menyuruh mahasiswa yang lain untuk

mengambil infocus.

D. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Efektifitas pemanfaatan media power point dalam perkuliahan pada
prodi PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry
Efektifitas pemanfaatan media power point dalam perkuliahan pada prodi
PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry, keefektifan ini dapat

dilihat dari respon angket mahasiswa pada tabel 4.11 sebanyak 68% dosen

% Wawancara dengan ZF pada tanggal 20 Juli 2022.
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dalam perkuliahan menciptakan suasana yang interaktif dalam kegiatan
perkuliahan dengan menggunakan media power point. Tabel 4.5 sebanyak 59,3
% materi yang di sampaikan bervariasi setiap pertemuan mata kuliah
perencanaan pembelajaran PAI. Tabel 4.2 sebanyak 50% Ketika dosen
menggunakan media power point, semua materi tersampaikan dengan
menyeluruh.
2. Pemanfaatan media power point dalam perkuliahan pada prodi PAI

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry

Pemanfaatan media power point dalam perkuliahan pada prodi PAI dapat
dilihat dari pembelajaran yang dilakukan menggunakan media power point
berjalan dengan efektif. Dengan menggunakan media power point juga
menambah daya tarik dan minat belajar mahasiswa ketika proses perkuliahan
berlangsung. Media power point juga dapat membantu mahasiswa dalam
memahami materi yang belum dipahami. Sebagaimana yang terdapat pada
tabel 3.18 sebanyak 63% menjawab setuju bahwa media power point sangat

membantu mahasiswa dalam memahami materi dalam perkuliahan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan data dan analisis data yang mengacu pada rumusan
masalah yang ada, maka peneliti menyimpulkan sebagai berikut:

1. Efektifitas pemanfaatan media power point dalam perkuliahan pada prodi
PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry, keefektifan ini
dapat dilihat dari respon angket mahasiswa pada tabel 4.11 sebanyak 68%
dosen dalam perkuliahan menciptakan suasana yang interaktif dalam
kegiatan perkuliahan dengan menggunakan media power point. Table 4.5
sebanyak 59,3 % materi yang di sampaikan bervariasi setiap pertemuan
mata kuliah perencanaan pembelajaran PAI. Tabel 4.2 sebanyak 50%
Ketika dosen menggunakan media power point, semua materi
tersampaikan dengan menyeluruh.

2. Pemanfaatan media power point dalam perkuliahan pada prodi PAI dapat
dilihat dari pembelajaran yang dilakukan menggunakan media power point
berjalan dengan efektif. Dengan menggunakan media power point juga
menambah daya tarik dan minat belajar mahasiswa ketika proses
perkuliahan berlangsung. Media power point juga dapat membantu
mahasiswa dalam memahami materi yang belum dipahami. Sebagaimana
yang terdapat pada tabel 3.18 sebanyak 63% menjawab setuju bahwa
media power point sangat membantu mahasiswa dalam memahami materi

dalam perkuliahan.

69



70

B. Saran

1. Ketua prodi dan dosen-dosen pada prodi Pendidikan Agama Islam
diharapkan mampu memberikan motivasi dan semangat kepada mahasiswa
agar selalu rajin belajar dan melaksanakan perkuliahan yang efektif seperti
yang seharusnya.

2. Diharapkan kepada mahasiswa siap menghadapi aturan-aturan yang
berlaku dalam pembelajaran PAI khususnya.

3. Untuk peneliti selanjutnya perlu ditinjak lanjuti lebih dalam terkait faktor-
faktor yang lebih dominan terhadap efektifnya proses perkuliahan selama

memakai media power point.
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dahulu isi identitas yang telah tersedia.

2. Jawablah tes wawancira ini dengun jujur dan penuh ketelitian kasens jawaban
bapakfiby akan membeniu kelengkapan dati Vung penulis butubkan. Dan
schelumnya tiduk lupa saya wcaplcan lerima kasih atas segala bantuannyva

D. Identitas Dosen
I. Nama
2, Jabatan
3. Huni/ Tanggal :
No | —_ PERTANYAAN
1. Apavisi dan misi dasi prodi pai?
2. Apakih bupak/ibe sudsh menggunakar media pembelajaran
berbentuk power point dalam perkaliahian?
3. | Seberapa scringkah bapakiiby menggunokas modia power poiat
dalam perkuliahan?
3. | Apakzh mctode pembciajaran yang bapak/ibu gunakan dalam
menggunikan media power point?
5. | Apakuh menggunakan media power paint dalam perieuliahan PAT ini
herjalan denpian el
6. | Apakab Gisilites yanyp s dfi enang perkulishan dupind digunikan untuk
mendukung proses perkulizhan menggunakan media power poing?
T. | Apakah ketessediaan wakt perkulizhan cukup vntuk mengajar
menggunakan media power point?
8. | Hagaimana mecnurut ibu/banak mengenal penggunaan media power
point terhadap mahasiswa dalam perkuliahan?
| 9. | Begaimana respon mabasiswa ketika proses perkulishan berlangsung

13.

. Apa raja manfaal mengeunakan media power point pada saat di dalam

Apikah denpan menggunakan media power point maten yang

menggunakan media power point?

perkulishan?

ibubapak szjikan tersampaikan secara menyeluruh kepada
mahasiswa?

Apakah dengan mengeunakan media power poing memungkinkan
mahasiswa merespon/berinteraksi dengun buik sual proses perkulidhan

berlangsung’?

Baguimuna peran madia power poial dalum pedeulizhan percncanaan
pembelajarae PAI?

14

Apa yang membedakan microsgfT power preint dengan prograt
microsoft yang lain?
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. Petunjuk Wawancara

1. Sebelum anda menjawab daflar pertanyuan yang telah disapkan terlebih
dohulu isi ideatitas yang telal tersedin

2. Jawablsh tes wawancara ini dengan jujur dan penuh ketelitian karcna
Jswaban anda akan membanw kelengk dala yang penulis Butuh

Dan

sehelumnya tdak lupa sayn ucopkan (etitna kasih ntas sogela

Destrtuaniya.

Identitas

Muhasiswa

1. Nama

2. Lettin

1

3. Hari! Tanggal

No

PERTANYAAN

Apakah dalam perkulizhan perencanaan pembelisjasan PAT
menggnakan media power painf!

2. | Apaksh sarana dan pessarana dalam perkuliahan
memungkinkan untuk menggunakan mediz power poinr? |
T3 | Bagaimanakah proses perkulithan menpgunakan media power
point’!
4. | Apakan dosen poizucaiaan pembelyuan PAI menguasai
| media power peinf?
5. | Apakah dengan menggurakan media pawer poinf proses

5, Seberaps scringkah itesen perencanzsn peacbelajaran TAI |

perkuliabar hecjulan dengun efektif?

 mengpunakin media powee point dalam perkolishan? e
Apaan wakru yang disediakan cukup untuk meaggLnskan

media pawer puini dalam petgulishan?

% | Bagaimana proses peckuliahan ketika menggunukan wedia
powsr poini? ! 2l

9. | Apakah materi yang disajikan olch dosen tersarnpaikan dengan
baik?

10. | Bagaimana penyajian materi alch dosen dengan menggunakan
medin pawer pairs? v

11. | Apakah dengan meoggunakan media power point membant
kalian dalam humi materi dalam perkulighun?

12 Adakah terdapat keralsla dalam perkuliahan ketika
___menggunokan mediu power poif! ___
13, Apaksh mahasiswa Jia dosen mata <uliah perencanaga

18, | Apit yang membedukin microsoft power point dengan

«E@i’jﬂ“"wur&i dengan beik?

rogram microsoft yong hin?
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LEMBAR OBSERVASI DOSEN

EFEKTIVITAS PEMANFAATAN MEDIA POWER POINT DALAM

PERKULIAHAN PADA PRODI PAIL

Nama Dosen
Jabatan ;
Hari/Tangpal ;
MNo | ASPEK YANG DIAMATI YA | TIDAK
1. | Dosen menggunakan media poser point saal
| perkuliahan.
2. | Dosen menyampaikan materi dengan benar dan teliti,
|
3. | Dosen terlalo larna dalam mencrangkan mateni
dengan menggunakan mcdia power point
-
4. Dosen mata kuliah hanya fokus menyampaikau
materi tanpa memperhatikan mahasiswa
5. | Dosen memotivasi mahasiswa dengnn— n-lenampilkan
prescotasi yang menarik,
6, | Doscn menjelaskan dengan penuh semangat.
7. | Dosen tidak cfisicn menggunakan waktu ketika e
mengpunakan media power point, |
8. | Dosen sangat kreatif dalam menampilkan presentasi
dengan mengunakan media power point.
9. | Dosen berinteraksi dengan baik ketika menggunakan
media power poin.
10. | Dosen mampu mengoperasikan media power point

dengan sangat baik.




TEMBAR OBSERVASI MAHASISW A
EFFKTIVITAS PEMANFAATAN VIED A POWER POINTDALAM
PERKULIAHAN PADA FRODI PAI

Nama Muhesisva
Letting
HarifTanggal

No ASPEK YANTG DIAMATI Ya | TIDAK
1. | Mahasiswa aktif keiika proses perkuliahan berlangsung

menggunakon media power point.

2. | Mahasiswa dapat berinteraksi dengan baik ketika

petbulinhon mengpunokon medin pover moir,

3. | Mahasiswa memahami mater dengan baik ketils
tnenggunakan media power poind.

4. | Mahasiswa mudah bosan ketika perkolihan mengginakan | I
moria parwier gt

5. | Mahasiswa tidak rermotivasi dalam belajar ketika

perkulizhan menguunakan media pewer poied

A Muhasisw; sangat antusias ketika proses perkilizhan
menggunakan media pover poind,

7. | Mahasiswa memperhatikan ;]EI'Igd.I'I hak ketika dasen
menjeluskan muter mengginakan media power pedns.

R. | Media poiwer point membanm meningkatkan minat belajar

§. Mahasiswa dapat berdiskusi dengan tenang ketika
mehggunakan media pewer poind lanpa adanya keributan,

10. | Media power podrt membanm mahasiswa menjelaskan
materi dengan menyeluwh.

inahasiswa. »
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Angket Mahasiswa

@ ridh dani0? il.com (tidak dibagikan) Ganti akun

()

* Wajib

Bagian Tanpa Judul

Media power point yang digunakan oleh dosen memperjelas saya *

menerima materi

[[] sangatsetuju
[ setuju

[ xurangsetuju
(]

Tidak Setuju

Ketika dosen menggunakan media power point, semua materi ¥
tersampaikan secara menyeluruh

D Sangat setuju
D Setuju
D Kurang setuju

D Tidak setuju

Dosen menyampaikan materi perkuliahan tanpa memperhatikan *
kejelasan yang ada pada presentasi power point

n D Sangat setuju

M e

& @ - el
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